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“Penyeru-penyeru itu berkata, ‘kami kehilangan shuwa’ (alat
penakar atau wadah tempat minum [gelas/cangkir] milik raja,
dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh
bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin
terhadapnya”.

(QS. Yusuf [12]: 72)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam
penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi
Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

A. Kata Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke
dalam huruf Latin dapat dilihat dalam tabel berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif _ Tidak _ Tidak
dilambangkan | dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
. ) Es (dengan
Sa : titik diatas)
z Jim J Je
Ha (dengan
c Ha h titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
: . Zet (dengan
> Zal z titik diatas)
0 Ra R Er
J Zai Z Zet
s Sin S Es
i Syin Sy Es dan ye
- | sad ;| B (Cengan
§ titik dibawah)
. De (dengan
o= Dad d titik éiba\?vah)
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Te (dengan

= Ta t titik dibawah)
. Zet (dengan
= za z titik dibawah)
‘. . Koma
¢ an - terbalik diatas
& Gain G Ge
- Fa F Ef
A Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
g Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah L Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak diawal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak
ditengah atau diakhir maka ditulis dengan tanda ().

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal dalam bahasa
Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal dan vokal
rangkap. Vokal bahasa Arab lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Hur_uf Nama

Arab Latin

Fathah A A
Kasrah | |

Dhammah U U
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya

berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin

. Fathah dan | ,. .
i Ya Ai adani
Fathah dan

3 Wal Au adanu

. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf
dan tanda, yaitu:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
| Fathah  dan | 5 A dan garis
Alif diatas
Soeniim Kasrah  dan i | dan garis
- Ya diatas
Dhammah dan O U dan garis
o Wau diatas
. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbirah ada dua, yaitu: ta
marbiatah yang hidup atau memiliki harakat fathah,
kasrah, atau ghammah menggunakan transliterasi [t],
sedangkan ta marbutah yang mati atau berharakat sukun
menggunakan transliterasi [h].

. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam penulisan Arab
dilambangkan dengan tanda tasydid (), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda tasydid.




Jika huruf ya () ber-tasydid diakhir sebuah kata dan
didahului harakat kasrah (c-), maka ia ditransliterasi

seperti huruf maddah (I).
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf alif lam ma’arifah (J).
Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa [al-], baik ketika diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof
(‘) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan
akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata,
maka ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
ia berupa alif.

. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi
merupakan kata, istilah, atau kalimat yang belum
dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia atau sudah sering
ditulis dalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi ini. Namun, apabila kata, istilah, atau
kalimat tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
lafz al-Jalala (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf
jarr atau huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf
ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Adapun ta marbitah diakhir kata yang disandarkan pada
lafz al-jalalah ditransliterasi dengan huruf [t].



J.  Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital, dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut
dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia (EYD).
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama, dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Apabila kata nama tersebut diawali oleh kata sandang (al-
), maka yang ditulis kapital adalah huruf awal nama
tersebut, kata sandang ditulis kapital (Al-) apabila berada

diawal kalimat.
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ABSTRAK

Akulaku  merupakan platform belanja online yang
menyediakan fasilitas kredit bagi penggunanya melalui kartu
kredit online (Paylater). Akulaku saat ini sedang memberikan
penawaran promo belanja Rp.0,- bagi pengguna Akulaku melalui
fitur “Ambil Gratis”. Fitur tersebut menawarkan kepada
pengguna Akulaku untuk mendapatkan barang gratis apabila
pengguna berhasil mengundang teman melalui tautan link dalam
batas waktu selama 14 hari sejak tautan link didapat. Peneliti
melihat adanya kejanggalan dalam melakukan praktik promo fitur
Ambil Gratis. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam terkait hukum dari praktik promo fitur Ambil Gratis
di Akulaku dalam dua rumusan masalah 1) Bagaimana proses
transaksi terhadap promo fitur Ambil Gratis di Akulaku? 2)
Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap promo
fitur Ambil Gratis di Akulaku?.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian normatif empiris dengan pendekatan kualitatif yang
bersifat deskriptif analitis, penelitian yang berdasarkan data
primer berasal dari wawancara, observasi dan dokumentasi,
dengan analisis yang digunakan dengan cara reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menyatakan promo fitur Ambil Gratis di
Akulaku  menurut Hukum Islam diperbolehkan karena
menggunakan akad ju alah selama rukun dan syaratnya terpenuhi
dan tidak melanggar ketentuan syariat.

Kata Kunci: Ju’alah, Promo, Ambil Gratis, Akulaku
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ju’alah adalah komitmen memberikan imbalan yang
jelas atas suatu pekerjaan tertentu atau tidak tertentu yang
sulit diketahui. Menurut para ahli hukum, akad ju'alah
dapat dinamakan janji memberikan hadiah (bonus,
komisi, atau upah tertentu), maka ju’alah adalah akad
atau komitmen dengan kehendak satu pihak.! Dalam hal
sayembara, upah atau yang biasa disebut ujrah adalah
imbalan atas pekerjaan yang telah dikerjakan. Upah
menjadi sangat penting dalam hal sayembara, karena
dengan upah seorang pekerja akan merasa lebih dihargai
dengan besaran upah yang diberikan atas jasa yang telah
mereka keluarkan. Besaran upah juga sebagai sarana
untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja.

Pada zaman sekarang, kebutuhan masyarakat yang
semakin beragam memicu persaingan dalam dunia bisnis
sehingga menuntut para pelaku bisnis untuk lebih kreatif
dan inovatif dalam menjual dan memasarkan produknya
agar lebih dikenal oleh masyarakat sebagai calon
konsumen. Hal ini dikarenakan didalam dunia bisnis, cara
untuk melihat perkembangan suatu bisnis dapat dilihat
berdasarkan keberhasilannya dalam kegiatan pemasaran

! Wahbah Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, jilid 5, (Jakarta: Gema
Insani Darul Fikr, 2011).432.
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karena kegiatan ini merupakan hal penting yang harus
dilakukan karena berhubungan langsung dengan minat
konsumen terhadap produk atau jasa yang ditawarkan.

Dalam situasi yang demikian, para pelaku komersial
berlomba-lomba mencari inovasi baru untuk memasarkan
produknya agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat,
dimulai dengan penggunaan strategi promosi A to Z yang
diterapkan oleh pelaku komersial hanya untuk menarik
konsumen agar membeli produk atau jasa yang
disediakan. Strategi promosi yang dilakukan oleh pelaku
komersial pun beragam mulai dari pemberian diskon atau
potongan harga hingga pemberian bonus kepada
konsumen yang membeli produknya. Menurut Fandy
Tjiptono, promosi adalah bentuk persuasif langsung
melalui penggunaan berbagai intensif yang dapat diatur
untuk merangsang pembelian produk dengan segera atau
meningkatkan jumlah barang yang dibeli di lapangan.’

Di zaman modern ini, banyak sekali strategi
pemasaran yang diterapkan oleh para pebisnis demi
menarik perhatian konsumen. Mereka menempuh
berbagai cara agar produknya terlihat lebih unggul
dibandingkan produk lainnya. Salah satu cara untuk
memperkenalkan dan menginformasikan tentang produk
adalah melalui promosi, hampir semua orang pernah
melihat promosi melalui berbagai media, tanpa adanya
promosi maka pelanggan tidak akan dapat mengenali

2 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi Offset,
1997), 229.
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produk atau jasa yang ditawarkan. Sehingga promosi
merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik
pelanggan.®

Promosi yang sangat dianjurkan dalam Islam dari
Rasulullah adalah menjelaskan kepada konsumen dengan
benar, bahwa barang yang dijual memang sesuai dengan
keinginan konsumen dengan mengatakan bahwa barang
tersebut bagus karena memiliki kualitas yang bagus dan
barang ini kurang bagus tapi harganya juga tergolong
murah. Jadi bukan hanya keunggulan saja yang
dijelaskan melainkan harus dijelaskan kekurangannya
juga. Jadi apabila dalam promosi disebutkan kekurangan,
apabila manusia telah merasa nikmat dengan suatu
produk maka tidak perlu diragukan lagi promosi akan
sesuai dengan yang disyariatkan agama Islam.’

Hal ini juga dilakukan oleh para perusahaan besar
diberbagai bidang, khususnya Akulaku di bidang
keuangan dan jual beli online (e-commerce). Akulaku
merupakan marketplace yang menyediakan berbagai
macam fitur seperti situs belanja online, perbankan, dan
keuangan digital ternama di Asia Tenggara dan telah
beroperasi di 4 negara antara lain Indonesia, Filipina,
Vietnam, dan Malaysia. Menargetkan kelompok

3 Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2001), 250.

* Malahayati, Rahasia Sukses Bisnis Rasulullah, (Yogyakarta: Jogja
Great, 2010), 107.

® Marius P. Angapior, Dasar-Dasar Pemasaran Edisi Il, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2002), 37.
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konsumen vyang kurang terlayani tetapi memiliki
kredibilitas dan cepat berkembang dipasar. Akulaku
menyediakan  layanan  perbankan digital, kredit
konsumen, investasi digital, dan broker asuransi kepada
penggunanya, dan menyediakan berbagai layanan untuk
kebutuhan keuangan pelanggan.®

Akulaku meluncurkan fitur “Ambil Gratis” sebagai
salah satu strategi promosinya untuk memperkenalkan
perusahaan Akulaku kepada masyarakat agar masyarakat
tertarik untuk menggunakan aplikasi tersebut dan menjadi
pelanggannya. Sistem promosi melalui “Ambil Gratis”
adalah fitur yang memberikan pengguna Akulaku barang
gratis atau seharga Rp.0,- jika pengguna berhasil
melengkapi  persyaratan yang ditentukan dengan
mengundang teman pengguna baru untuk menggunakan
aplikasi Akulaku dan mengajukan kredit di aplikasi
tersebut. Barang gratis yang Akulaku berikan kepada
penggunanya tidak dipungut biaya sama sekali.

Berdasarkan praktik promo fitur Ambil Gratis yang
dilakukan masyarakat, terdapat beberapa kejanggalan
yaitu sahkah pekerjaan mencari bantuan teman sebagai
ganti dari barang gratis tersebut? Dan halalkah barang
yang didapat pengguna apabila pengguna tidak
menyerahkan uang sebagai ganti harga barang?. Hal ini

6 Akulaku, “Profil Perusahaan Akulaku”, 2021,
https://www.akulaku.com/about-akulaku. Diakses 15 April 2023 pukul 09.00
WIB.
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sangat menarik untuk diteliti dari perspektif hukum
ekonomi syariah.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik
untuk mengkaji dan menganalisis lebih mendalam segala
sesuatu yang berkaitan dengan judul “Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Promo Fitur Ambil
Gratis pada Aplikasi Akulaku”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan
diatas, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana proses transaksi terhadap promo fitur
Ambil Gratis pada aplikasi Akulaku?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
terhadap promo fitur Ambil Gratis pada Aplikasi
Akulaku?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses transaksi
terhadap promo fitur Ambil Gratis pada aplikasi
Akulaku.

2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
terhadap promo fitur Ambil Gratis pada aplikasi
Akulaku.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin diberikan dari penelitian
ini, sebagai berikut:



1. Manfaat teoritis:

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan
pemikiran yang lebih luas mengenai jual beli
online dalam Islam.

b. Dapat menambah wawasan dari materi yang
didapat selama masa perkuliahan.

c. Dapat dipraktikkan secara langsung terkait teori
dan praktiknya.

2. Manfaat praktis

a. Memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan
bagi pemuda dan masyarakat luas yang
memanfaatkan gadget mengenai sistem promo
pada jual beli online Akulaku dalam Islam.

b. Memberi gambaran dan informasi pada pembaca
tentang pandangan hukum Islam pada sistem
promo pada jual beli online Akulaku.

E. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka digunakan untuk mendapatkan
gambaran tentang hubungan pembahasan dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Sehingga tidak terjadi pengulangan dan
plagiasi karya ilmiah yang pernah ada. Dalam hal ini
tentang permasalahan terhadap promo fitur ambil gratis di
Akulaku.

Nama Judul Perbedaan
Skripsi : Penelitian yang diteliti
- Tinjauan oleh Umi Lailatul
Umi Lailatul .
Hasanah Hukum Islam | Hasanah mgnel_ltl
Terhadap tentang aplikasi
Penggunaan BuzzBreak yang mana
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Aplikasi aplikasi tersebut dapat
BuzzBreak di | menghasilkan poin
Desa Bungkuk | yang kemudian
Kecamatan dikonversikan menjadi
Parang uang dengan
Kabupaten menjalankan beberapa
Magetan.’ misi seperti menonton
video, menonton iklan,
membaca berita dan
mengundang orang lain
untuk mengunduh
aplikasi BuzzBreak.
Sedangkan penelitian
yang diteliti oleh
peneliti yaitu promo
ambil gratis yang
mendapatkan imbalan
berupa barang yang
konsumen inginkan
dan gratis dengan
menjalankan beberapa
misi yang diberikan
dari pihak aplikasi
Akulaku.
Skripsi Penelitian Eka Vidia
Tinjauan Astuti membahas
Hukum bahwasannya dalam
Eka Vidia Ekonomi Islam hadiah diberikan
Astuti Syariah secara Cuma-Cuma
Terhadap dan tanpa imbalan
Praktik apapun sedangkan
Promosi faktanya promosi yang
7 Umi Lailatul Hanifah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Penggunaan Aplikasi BuzzBreak di Desa Bungkuk Kecamatan Parang
Kabupaten Magetan”, Skripsi Program Sarjana IAIN Ponorogo (Ponorogo,
2021), Skripsi dipublikasikan.
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Dengan
Giveaway
Sebagai Daya
Tarik  Minat
Konsumen
(Studi  Kasus
Akun
Instagram
Santriway)®

dilakukan toko online
dari @Santriway
menawarkan berbagai
hadiah dengan melalui
beberapa prosedur.
Namun ada beberapa
hal yang tidak
dicantumkan dalam
persyaratan seperti
adanya biaya
administrasi untuk
mendapatkan hadiah
tersebut. Sedangkan
penelitian yang diteliti
membahas mengenai
pengguna Akulaku
akan mendapatkan
hadiah gratis dari pihak
Akulaku jika pengguna
dapat menyelesaikan
misi dengan cara
mencari bantuan teman
pengguna baru.

Arifah Hilmi

Skripsi:
Tinjauan
Hukum
Terhadap
Praktik Bisnis
pada Aplikasi
Penghasil
Uang (Studi
Kasus

Islam

Penelitian Arifah Hilmi
membahas bahwa
aplikasi Helo dapat
memberikan sejumlah
koin yang dapat ditukar
dalam bentuk uang
rupiah melalui e-money
DANA. Koin tersebut
berhasil didapat

® Bka Vidia Astuti, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Praktik Promosi Dengan Giveaway Sebagai Daya Tarik Minat Konsumen (Studi
Kasus Akun Instagram Santriway)”, Skripsi Program Sarjana UIN Walisongo,
(Semarang, 2021), Skripsi dipublikasikan.
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Aplikasi pengguna jika

Helo)® pengguna berhasil
menjalankan misi yang
diberikan oleh
developer Helo.
Namun dalam
praktiknya terdapat
beberapa rukun dan
syarat yang tidak
terpenuhi seperti
adanya objek yang
melanggar syari’at.
Perbedaan dengan
penelitian ini adalah
penelitian yang diteliti
oleh peneliti membahas
mengenai pengguna
Akulaku akan
mendapatkan imbalan
berupa barang gratis
apabila telah
menyelesaikan misi
yang telah diberikan
dengan cara
mengundang beberapa
teman pengguna baru
untuk mendownload
dan mengajukan limit
pinjaman di aplikasi

Akulaku.
Erniza Artikel Jurnal | Penelitian Erniza
Apnianingsih, | : Penerapan Apnianingsih

® Arifah Hilmi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Bisnis pada
Aplikasi Penghasil Uang (Studi Kasus Aplikasi Helo)”, Skripsi Program Sarjana
UIN Walisongo, (Semarang, 2021), Skripsi dipublikasikan.
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dkk

Strategi
Promosi, Buy
1 Get 1, dan
Sistem COD
dalam Jual
Beli Menurut
Perspektif
Ekonomi
Islam.®

membahas bagaimana
penerapan strategi
promosi yang
diterapkan, mekanisme
promosi buy one get
one, dan sistem COD
dalam jual beli menurut
Perspektif Ekonomi
Islam. Sedangkan
penelitian yang
dilakukan oleh peneliti
yaitu sahkah pekerjaan
mencari bantuan dua
teman sebagai ganti
dari barang gratis
tersebut dan halalkah
barang yang didapat
konsumen jika
konsumen tidak
menyerahkan uang
sebagai ganti harga.

Raudatunnisa,
dkk

Artikel Jurnal
: Aplikasi
Snack Video
dalam
Perspektif
Hukum
Islam.*

penelitian yang
dilakukan oleh
Raudatunnisa meneliti
bagaimana hukum
pendapatan dari

menonton video pada
aplikasi Snack Video,
sedangkan  penelitian
yang dilakukan peneliti
yaitu meneliti tentang

' Erniza Apnianngsih, dkk, “ Penerapan Strategi Promosi, Buy 1 Get
1, dan Sistem COD dalam Jual Beli Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal
Al-Urban (Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam), vol. 5, no. 1, April 2021.

! Raudatunnisa, dkk, “Aplkasi Snack Video dalam Perspektif Hukum
Islam”, Jurnal Transformatif, vol. 5, no. 2, Oktober 2021.
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bagaimana hukum
barang yang
didapatkan oleh
konsumen dari

menjalankan beberapa
syarat yang diberikan
oleh pihak aplikasi
Akulaku.

Gina Dwi
Astuti, dkk

Artikel Jurnal

Tinjauan Fikih
Muamalah
Akad Ju’alah
terhadap
Praktik
Giveaway
Bersyarat pada
Online
Shop™*?

Penelitian dalam jurnal
ini menyimpulkan
bahwa praktik metode
promosi giveaway di
instagram sesuai
dengan salah satu
ruang lingkup figih
muamalah yang masuk
ke dalam Al-Muamalah
Al-Madiyah/Maliyah
yaitu akad ju 'alah yang
rukun dan syaratnya
telah terpenuhi. Namun
dalam praktiknya
masih ada
ketidakpastian dalam
pemilihan pemenang
sehingga menimbulkan
ketidakjelasan atau
dalam istilah hukum
Islam disebut dengan
gharar dari akad
ju’alah dalam
menentukan pemenang.

12 Gina Dwi Astuti, dkk, “Tinjauan Fikih Muamalah Akad Ju'alah
terhadap Praktik Giveaway Bersyarat pada Online Shop”, Jurnal Unisba, vol. 6

no. 2 tahun 2020.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.** Metodologi merupakan epistemologi
yang mengkaji perihal urutan langkah-langkah yang
ditempuh supaya pengetahuan yang diperoleh memenuhi
ciri-ciri ilmiah. Metodologi juga dapat dipandang sebagai
bagian dari logika yang mengkaji kaidah penalaran yang
tepat. Jadi metodologi dalam arti umum adalah studi yang
logis dan sistematis tentang prinsip-prinsip yang
mengarahkan penelitian ilmiah.*

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum
normatif-empiris yaitu penelitian hukum yang
mengkaji tentang hukum sebagai aturan atau norma
dan penerapan aturan hukum dalam prakteknya
dimasyarakat.'

Penelitian hukum normatif-empiris disebut juga
dengan penelitian hukum normatif-terapan (aplied
law research) merupakan penelitian hukum yang
mengkaji pelaksanaan atau implementasi ketentutan
hukum positif (perundang-undangan) dan kontrak
secara faktual pada setiap peristiwa hukum tertentu

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 2.

" Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah
Pengenalan dan Penuntun Langkah demi Langkah Pelaksanaan Penelitian,
(Yogyakarta: Graha limu, 2010), 68.

> Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram
University Pers, 2020), 117.
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yang terjadi dalam masyarakat guna mencapai tujuan
yang telah ditentukan.'®

Kemudian pendekatan yang digunakan dalam
analisis penelitian hukum normatif- empiris adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah
suatu cara analisis penelitian yang menghasilkan data
deskriptif analitis, yaitu data yang dinyatakan oleh
responden secara tertulis atau lisan serta juga tingkah
laku yang nyata, yang teliti dan dipelajari sebagai
sesuatu yang utuh.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder,
yaitu sebagai berikut:

a. Data Primer

Bahan hukum primer adalah bahan hukum
yang mempunyai otoritas (autoritatif)."® Data
primer merupakan data yang berasal dari data
lapangan yang diperoleh dari responden dan
informan. Sumber data primer merupakan data
yang diperoleh dari sumber utama, biasanya
berupa wawancara, angket atau pendapat.’
Adapun sumber data primer yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah hasil
wawancara dengan 7 orang pengguna yang

' Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, 29.

" 1bid., 106.

18 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika,
2014), 47.

19 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum,, 124.
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mengikuti promo fitur Ambil Gratis di Akulaku
dan CS Akulaku.
b. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
resmi, buku-buku yang berhubungan dengan
objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk
laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan
perundang-undangan.”® Data  sekunder ini
berfungsi sebagai pelengkap data primer dalam
penulisan skripsi.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik
atau cara yang dilakukan sehingga dapat
memperlihatkan  penggunaanya melalui angket,
wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi, dan
sebagainya. Dalam  penelitian  ini, metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi.

a. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan antara
dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui  tanya jawab  sehingga  dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Wawancara juga merupakan alat
mengecek ulang atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh
sebelumnya dan teknik komunikasi langsung
antara peneliti dan responden.?*

20 Zainuddin Ali, Metode, 106.
2L Abdurrahman Misno dan Ahmad Rifai, Metode, 80.
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Dalam  metode  wawancara  peneliti
mengambil informan lima orang dari pengguna
promo belanja gratis pada aplikasi Akulaku.
Peneliti menggunakan metode wawancara
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur,
selama  melakukan ~ wawancara  peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan kepada para
responden yaitu pengguna promo belanja gratis
pada aplikasi Akulaku dengan berpedoman pada
daftar pertanyaan yang telah peneliti siapkan.
Metode wawancara ini dilakukan untuk
mengetahui fenomena atau permasalahan yang
terjadi secara lebih jelas.

b. Observasi

Observasi merupakan suatu pengamatan
langsung terhadap lingkungan fisiknya atau
pengamatan langsung suatu aktivitas yang sedang
berlangsung yang mencakup seluruh aktivitas
perhatian terhadap suatu kajian objek dengan
menggunakan alat indranya.?? Dalam metode
observasi peneliti  menggunakan segi proses
pelaksanaan data participant observation yaitu
peneliti terlibat langsung pada subjek yang diteliti
yaitu melakukan praktik promo belanja gratis di
Akulaku.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik
pengumpulan data dan variabel yang dilakukan
dengan  mengumpulkan  dokumen-dokumen

22 Abdurrahman Misno dan Ahmad Rifai, Metode , 79.
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tertentu yang dapat berupa catatan, buku-buku,
surat kabar, majalah, dan foto.”® Dalam hal ini
peneliti mencari dokumen mengenai hal-hal
penting yang berkaitan dengan promo belanja
gratis guna menunjang penelitian.

4. Analisis Data

Analisis data adalah upaya atau cara untuk
mengolah data menjadi informasi  sehingga
karakteristik data tersebut bisa dipahami dan
bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama yang
berkaitan dengan penelitian. Analisis data adalah
kegiatan yang dilakukan untuk mengubah data hasil
penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa
dipergunakan dalam mengambil kesimpulan.?

Setelah data terkumpul penulis menganalisa data
dengan menggunakan metode deskriptif analisis data
kualitatif terhadap individu atau kelompok. Teknik
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bertujuan
untuk membuat gambaran mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki dan kemudian menganalisis permasalahan
yang dikemukakan. Dalam analisis data, peneliti
memulai dengan wawancara dengan CS Akulaku
mengenai promo ambil gratis, pengguna Akulaku
yang mengikuti promo ambil gratis. Peneliti
membuat reduksi data dengan mengambil data yang
sesuai dengan konteks penelitian. Kemudian

%3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Reneka Cipta, 2013), 201.
2% Abdurrahman Misno dan Ahmad Rifai, Metode, 82.
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menyajikan data sesuai dengan sub bab masing-
masing. Setelah itu menarik kesimpulan.?®

G. Sistematika Penelitian

Dalam sistematika pembahasan skripsi ini meliputi
lima bab, antara lain secara globalnya sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan. Pada bab ini
berisi gambaran umum tentang penelitian yang meliputi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penelitian.

Bab kedua merupakan landasan teori tentang akad
Jju’alah. Bab ini merupakan landasan teori yang berkaitan
dengan bab-bab selanjutnya. Bab tersebut berisi
pembahasan mengenai akad yang digunakan dalam
praktik promo belanja gratis (definisi akad, dasar hukum
akad, rukun dan syarat akad, macam-macam akad, l/zam
dan Iitizam, tujuan akad, berakhirnya akad, serta hikmah
adanya akad) serta membahas tentang akad ju'alah
(definisi akad ju’alah, dasar hukum akad ju’alah, rukun
dan syarat ju’alah, perselisihan agidain, berakhirnya
ju’alah, perbedaan antara ju’alah dan ijarah, serta
hikmah adanya ju 'alah).

Bab ketiga merupakan penjelasan tentang praktik
promo fitur Ambil Gratis di Akulaku. Pada bab ini,
peneliti membahas tentang profil umum aplikasi Akulaku
(sejarah aplikasi Akulaku, visi dan misi Akulaku,
deskripsi umum Akulaku), serta Mekanisme promo fitur
Ambil Gratis di Akulaku (promo fitur Ambil Gratis,
praktik promo fitur Ambil Gratis).

%> Taufani, Metodologi Penelitian Hukum, 239.
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Bab keempat adalah analisis. Pada bab ini, peneliti
menjelaskan tentang hasil penelitian dan analisisnya
tentang praktik promo fitur Ambil Gratis di Akulaku dan
analisis hukum ekonomi syariah tentang praktik promo
fitur Ambil Gratis di Akulaku.

Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisi
kesimpulan yang diperoleh dari hasil pemahaman
penelitian terhadap suatu pokok masalah, dan saran-saran
peneliti.
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BAB II
KONSEP TEORI AKAD DAN JU’ALAH
A. Akad

1. Definisi Akad

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
akad berarti perjanjian atau kontrak.”® Sedangkan
menurut bahasa Arab, akad adalah 1. (tali), atau
dikatakan &) <l ki ok, (ikatan diantara ujung-
ujung sesuatu).

Adapun pengertian akad secara istilah menurut
beberapa ulama, sebagai berikut:

Menurut ulama Syafi’i, Maliki dan Hambali,
akad ialah segala hal yang diniatkan seseorang untuk
dikerjakan, baik terjadi karena adanya suatu
kehendak, seperti wakaf, talak, sumpah, pembebasan,
maupun sesuatu Yyang dalam pembentukannya
membutuhkan dua orang. Seperti jual beli, sewa
menyewa, gadai, dan perwakilan.?’

Menurut ulama Hanafi, akad adalah pertalian
antara ijab dan gabul berdasarkan ketentuan syara’
yang mengakibatkan hukum pada objeknya atau
dengan pernyataan yang lain, yaitu keterikatan antara
pembicaraan salah seorang yang melakukan akad

% pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departement
Pendidikan Nasional, 2008), 135.

27 Shobirin, Jual Beli Dalam Pandangan Islam, BISNIS, vol. 3, no. 2,
Desember 2015, 235.
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dengan yang lainnya menurut syara’ yang tampak
berpengaruh pada objek.?
Menurut istilah fugaha, akad adalah:*

sl g e 2\ u,,uw\ 2] c.yg&t,u
S g

“Hubungan perkataan yang dilakukan antara salah
satu pihak yang berakad dengan pihak lain menurut
syara’ dan menghasilkan akibat hukum pada objek
akad.”

Atau

2L os.

E5 %55 ope D8 5a B3N G LY 4 (B
b g pd) <

“Suatu ikatan yang sempurna antara dua
kehendak (iradah) baik berupa perkataan atau
lainnya dan menetapkan adanya iltizam (tuntutan)
diantara kedua belah pihak.”

Menurut Wahbah Zuhaili akad adalah:

e 5o B Gaias BT Gt s T G

“Ikatan antara dua hal, baik ikatan secara nyata
maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi
maupun dari dua segi.”

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy definisi akad
adalah perikatan antara ijab dan gabul secara yang

28 Shobirin, Jual Beli Dalam Pandangan Islam, 237.
2 Siti Mujibatun, Pengantar Figh Muamalah, (Semarang: eLSA, 2012), 85.
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dibenarkan syara’ yang menetapkan keridhoan kedua
belah pihak.*

Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah yang dimaksud dengan akad adalah
kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua
pihak/lebih  untuk melakukan dan/atau tidak
melakukan perbuatan hukum tertentu.*

ljab dan gabul merupakan ucapan atau tindakan
yang mencerminkan kerelaan dan keridhoan kedua
pihak untuk melakukan kontrak/kesepakatan. Akad
yang dilakukan harus berpijak pada aturan yang
dibenarkan oleh syara’.

Dari definisi tersebut mengisyaratkan bahwa,
pertama, akad merupakan keterkaitan atau pertemuan
ijab dan gabul yang berpengaruh terhadap munculnya
akibat hukum baru. Kedua, akad merupakan tindakan
hukum dari kedua belah pihak. Ketiga, dilihat dari
tujuan dilangsungkannya akad, ia bertujuan untuk
melahirkan akibat hukum.*

Dari  beberapa pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa Akad adalah ikatan antara ijab
dan qabul menurut ketentuan syara’ yang dapat
menimbulkan akibat hukum pada objek yang

%% syaikhu, dkk, Fikih Muamalah: Memahami Konsep dan Dialektika
Kontemporer, (Yogyakarta: K-Media, 2020), 23.

3! Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, cet. 5, (Jakarta:
Kencana, 2019), 72.

32 Mohammad Nadzir, Figh Muamalah Klasik, (Semarang: CV Karya
Abadi Jaya, 2015), 32-33.
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diwajibkan,  dipindahkan, dialihkan,  maupun
dihentikan.

Dasar hukum dilakukannya akad dalam Al-
Qur’an adalah QS. Al-Maidah ayat 1 sebagai berikut:

S iz S0 LT SR T T i @D

&

S 8 Bl s J2 o2 Kk oz u

) o e

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah
akad-akad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak,
kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya
Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya ”. (QS. Al-Maidah: 1)*

Berdasarkan ayat diatas, menurut pandangan al-
Jashash akad adalah ketetapan berupa tuntutan sesuai
dengan hukum syara’, baik tuntutan tersebut antara
dua pihak seperti jual beli, sewa-menyewa, yang
memerlukan ijab qgabul (sighat) maupun tuntutan
sepihak yang tidak memerlukan persetujuan pihak

lain seperti talak suami terhadap istri.**

3 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Semarang: PT Karya
Toha Putra, 2002), 141.
3% siti Mujibatun, Pengantar Figh Muamalah, 86.
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2. Rukun dan Syarat Akad
a. Rukun Akad

Dalam pengertian fuqaha’ rukun adalah asas,
sendi atau tiang. Yaitu sesuatu yang menentukan
sah (apabila dilakukan) dan tidaknya (apabila
ditinggalkan) suatu pekerjaan tertentu dan
sesuatu itu termasuk didalam pekerjaan itu.®

Rukun akad adalah sebagai berikut:*

1) ‘Aqid
‘Aqgid ialah orang yang berakad (subjek
akad). Terkadang dari setiap pihak terdiri dari
salah satu orang, dan terkadang pula terdiri
dari beberapa orang.
2) Ma’qiid Alath
Ma’qud Alaih ialah benda-benda yang
akan diakadkan (objek akad), seperti benda-
benda yang dijual dalam akad jual beli,
dalam akad hibah atau pemberian, gadai, dan
utang.
3) Maudhii’ Al-‘Agqd
Maudhii®  Al-‘Agd ialah tujuan atau
maksud menyelenggarakan akad. Berbeda
akad maka berbedalah destinasi pokoknya
yaitu mengalihkan barang dari penjual untuk
pembeli dengan diberi ganti.
4) Sighat Al-‘Aqd
Stghat Al-‘Aqd adalah ijab gabul. ljab
adalah ungkapan yang pertama kali
dilontarkan oleh salah satu dari pihak yang

% Nur Huda, Figh Muamalah, (Semarang: CV Karya Abadi Jaya,
2015), 110.
% Akhmad Farroh Hasan, Figh Muamalah dari Klasik Hingga

Kontemporer: Teori dan Praktek, (Malang: UIN-Maliki Press, 2019), 22.
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akan mengerjakan akad. Sementara gabul
yaitu  pernyataan pihak kedua guna
menerimanya. ljab  gabul  merupakan
bertukarnya sesuatu dengan yang lain
sehingga penjual dan pembeli dalam
mengerjakan pembelian terkadang tidak
berhadapan atau ungkapan yang
mengindikasikan kesepakatan dua pihak yang
mengerjakan  akad.  Contohnya vaitu
seseorang yang berlangganan majalah,
pembeli mengirim uang lewat pos wesel dan
pembeli menerima majalah itu dari kantor
pos.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam sighat

al-‘aqd ialah:

a) Sighat Al-‘Aqd harus jelas pengertiannya.
Kata-kata dalam ijab gabul harus jelas dan
tidak memiliki banyak pengertian, misalnya
seseorang berkata: “aku serahkan barang ini”,
kalimat ini masih kurang jelas sehingga
masih  menimbulkan pertanyaan apakah
benda ini diserahkan sebagai pemberian,
penjualan, atau titipan. Kalimat yang
lengkapnya ialah: “aku serahkan benda ini
kepadamu sebagai hadiah atau pemberian”.

b) Harus bersesuaian antara ijab dan gabul.
Antara yang berijab dan yang menerima tidak
boleh berbeda lafal, misalnya seseorang
berkata: “aku terima benda ini kepadamu
sebagai titipan”, tetapi yang mengucapkan
qabul berkata: “aku terima barang ini sebagai
pemberian”. Adanya perbedaan dalam ijab
dan gabul akan menimbulkan persengketaan
yang dilarang oleh Islam, karena
pertentangan dengan islah diantara manusia.
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¢) Menggambarkan kesungguhan kemauan dari
pihak-pihak  yang bersangkutan, tidak
terpaksa, dan tidak karena diancam atau
ditakut-takuti oleh orang lain karena dalam
tijarah (jual beli) harus saling merelakan.

Mengucapkan dengan lidah merupakan salah

satu cara yang ditempuh dalam mengadakan
akad, tetapi ada juga cara lain yang dapat
menggambarkan kehendak untuk berakad. Para
ulama menerangkan beberapa cara yang
ditempuh dalam akad, sebagai berikut:*’

1) Dengan cara tulisan (kitabah). Misalnya
dua aqaid berjauhan tempatnya, maka
ijab gabulnya boleh dengan cara kitabah.

2) Isyarat. Bagi orang tertentu akad atau
ijab dan gabul tidak dapat dilaksanakan
dengan ucapan dan tulisan. Misalnya
seseorang yang bisu tidak dapat
mengadakan ijab gabul dengan bahasa,
orang yang tidak pandai baca tulis tidak
mampu mengadakan ijab dan qabul
dengan tulisan, maka orang yang bisu
dan tidak pandai baca tulis tidak dapat
melakukan ijab gabul dengan ucapan dan
dengan tulisan. Dengan demikian, gabul
atau akad dilakukan dengan isyarat, maka
dibuatlah kaidah berikut: “Isyarat bagi
orang bisu sama dengan ucapan lidah”.

3) ta’ati (saling memberi), seperti seseorang
yang melakukan pemberian kepada
seseorang dan orang tersebut
memberikan imbalan kepada yang
memberi tanpa ditentukan besar imbalan.

%7 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikin Muamalah, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), 44-45.
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Dengan contoh vyang jelas dapat
diuraikan sebagai berikut:

“Seorang  pengail ikan sering
memberikan ikan hasil pancingannya
kepada seorang petani, petani tersebut
memberikan beberapa liter beras kepada
pengail yang memberikan ikan tanpa
disebutkan  besar  imbalan  yang
dikehendaki oleh pemberi ikan”.

4) Lisan al-hal. Menurut sebagian ulama,
apabila seseorang meninggalkan barang-
barang dihadapan orang lain, kemudian
dia pergi dan orang yang ditinggali
barang itu berdiam diri saja. Hal itu
dipandang telah ada akad ida’ (titipan)
antara orang yang meletakkan barang
dengan yang menghadapi letakan barang
titipan dengan jalan dalalat al-hal.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam setiap akad, sighat akad
harus diekspresikan karena merupakan indikator
kerelaan dari agidain, pernyataan yang kemudian
muncul, “bagaimanakah kedudukan hukum jual
beli saat ini yang tidak melibatkan sighat akad
dari kedua belah pihak?” pihak pembeli hanya
membayar harga dan penjual memberikan barang
tanpa mengucapkan lafal atau ungkapan apa-apa.
Pada umumnya para ulama memperbolehkan jual
beli atau akad semacam ini dan mereka
menyebutnya dengan ‘@qd bi fa’ati karena tradisi
dan kebiasaan hidup manusia menginginkan hal-
hal yang praktis dan tidak bertele-tele dalam
bisnis.*®

*¥ Nur Huda, Figh Muamalah, 111.
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b. Syarat Akad

Para ulama fikih menetapkan adanya

beberapa syarat umum yang harus dipenuhi

dalam suatu akad, disamping setiap akad juga
mempunyai Syarat-syarat khusus. Seperti akad
jual beli memiliki syarat-syarat tersendiri. Setiap
pembentukan akad mempunyai syarat yang
ditentukan syara’ yang wajib disempurnakan,.

Adapun syarat-syarat terjadinya akad ada dua

macam, yaitu:*’

1) Syarat- syarat yang bersifat umum, yaitu
syarat-syarat yang wajib sempurna wujudnya
sebagai akad.

a. Pihak pihak yang melakukan akad ialah
dipandang mampu bertindak menurut
hukum  (mukallaf). Apabila belum
mampu, harus dilakukan oleh walinya.
Oleh sebab itu, suatu akad yang
dilakukan oleh orang yang kurang waras
(gila) atau anak kecil yang belum
mukallaf hukumnya tidak sah.

b. Objek akad itu diketahui oleh syara’.
Objek akad ini harus memenuhi syarat:

1. Berbentuk harta,
2. Dimiliki seseorang, dan
3. Bernilai harta menurut syara’.

€. Akad itu tidak dilarang oleh nash syara’.
Atas dasar ini seorang wali (pemelihara
anak kecil) tidak dibenarkan
menghibahkan harta anak kecil tersebut.
Seharusnya harta anak kecil itu
dikembangkan, dipelihara, dan tidak
diserahkan kepada seseorang tanpa ada

%9 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, 45-46.
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imbalan (hibah). Apabila terjadi akad,
maka akad itu batal menurut syara’.

d. Akad yang dilakukan itu memenubhi
syarat-syarat khusus dengan akad yang
bersangkutan disamping harus memenubhi
syarat-syarat umum. Syarat-syarat khusus
umpamanya syarat jual beli berbeda
dengan syarat sewa-menyewa dan gadai.

e. Akad itu bermanfaat. Misalnya seorang
suami mengadakan akad dengan istrinya
bahwa suaminya akan memberikan upah
kepada istrinya dalam urusan rumah
tangga. Akad semacam ini batal, karena
seorang istri memang sudah seharusnya
mengurus rumah keluarganya (suami).

f. ljab tetap utuh sampai terjadi gabul.
Contoh dua orang pedagang dari dua
daerah yang berbeda melakukan transaksi
dagang dengan surat (tulisan). Pembeli
barang melakukan ijabnya melalui surat
yang memerlukan waktu beberapa hari.
Sebelum surat itu sampai kepada penjual,
pembeli telah wafat atau hilang ingatan.

2) Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu
syarat-syarat yang wujudnya wajib ada dalam
sebagian akad, syarat khusus ini juga disebut
sebagai idafi (tambahan) yang harus ada
disamping syarat-syarat yang umum, seperti
syarat adanya saksi dalam pernikahan.

Syarat-syarat umum yang harus dipenuhi

dalam berbagai macam akad adalah sebagai

berikut:*

*° Qamarul Huda, Fikih Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), 32.
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a) Kedua orang yang melakukan akad cakap
bertindak (ahli), maka akad orang yang tidak
cakap (orang gila) akadnya tidak sah.

b) Sesuatu yang dijadikan objek akad dapat
menerima hukumnya.

€) Akad itu diizinkan oleh syara’ dilakukan oleh
orang yang mempunyai hak melakukannya,
walaupun dia bukan agaid yang memiliki
barang.

d) Akad bukan jenis akad yang dilarang, seperti
jual beli mulamasah.

e) Akad dapat memberikan faedah.

f) ljab harus berjalan terus, maka ijab tidak sah
apabila ijab tersebut dibatalkan sebelum
adanya gabul.

Menurut ulama mazhab Az-Zahiri seluruh
syarat yang dikemukakan pihak-pihak yang
berakad apabila tidak diakui oleh syara’
sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an dan
Sunah adalah batal. Menurut Jumhur ulama fikih
pada dasarnya pihak-pihak berakad itu memiliki
kebebasan untuk menentukan syarat-syarat
tersendiri dalam suatu akad. Menurut ulama fikih
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i sekalipun
pihak-pihak yang berakad mempunyai kebebasan
dalam menentukan syarat, tetapi kebebasan itu
tetap mempunyai batas (terbatas), yaitu selama
syarat itu tidak bertentangan dengan hakikat itu
sendiri. Ulama fikih menetapkan bahwa akad
yang telah memenuhi rukun dan syaratnya
mempunyai kekuatan mengikat terhadap pihak-
pihak yang melakukan akad.*"

*! Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fikih Muamalah:
Teori dan Implementasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 37.
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3. Macam-Macam Akad

Adapun yang termasuk macam-macam akad

adalah sebagai berikut:

a.

b.

‘Agd Munjiz, yaitu akad yang dilaksanakan

langsung pada saat selesainya akad.

‘Agd  Mu’alag, vyaitu akad yang dalam

pelaksanaanya terdapat syarat yang telah

ditentukan dalam akad.

‘Agd  Miizaf, yaitu akad yang dalam

pelaksanaanya terdapat syarat-syarat mengenai

penangguhan pelaksanaan akad, pernyataan yang
pelaksanaanya ditangguhkan hingga waktu yang
ditentukan, perkataan tersebut sah dilakukan pada
waktu akad.

Sah dan batalnya akad, ditinjau dari segi ini
terbagi menjadi dua, yaitu:

1) Agd Sahihah, yaitu suatu akad yang telah
memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan,
baik syarat yang bersifat umum maupun
khusus.

2) Agqd Fasidah, yaitu akad-akad cacat karena
tidak  memenuhi  syarat-syarat  yang
ditentukan, baik dalam syarat umum maupun
khusus.*

Jumhur ulama fikih menyatakan bahwa akad

yang batil dan akad yang fasid mengandung esensi
yang sama, yaitu tidak sah dan akad tersebut tidak
mengakibatkan hukum apapun. Untuk akad yang sah
menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah terbagi kepada
nafid dan maigif.

a. Agd Nafid adalah akad yang dilakukan oleh orang

yang ahliyyah dan wilayah seperti kebanyakan
akad manusia.

2 Qamarul Huda, Fikih Muamalah, 33.
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b. Agd Maigif adalah akad yang dilakukan oleh
seseorang yang memiliki ahliyyah untuk proses
akad, tetapi ia tidak memiliki wilayah untuk
mengadakannya.®

4. TIlzam dan Iltizam

llzam adalah pengaruh umum bagi setiap akad.
Ada juga yang menyatakan bahwa ilzam ialah
ketidakmungkinan bagi yang melakukan akad untuk
mencabut akadnya secara sepihak tanpa persetujuan
pihak yang lain. Setiap akad dipastikan memiliki dua
dampak, yaitu dampak khusus dan dampak umum.
Dampak khusus adalah hukum akad, yakni dampak
asli dalam pelaksanaan suatu akad atau maksud
utama dilaksanakannya suatu akad, seperti
pemindahan kepemilikan dalam jual beli, hibah,
wakaf, upah, dan lain-lain. Sedangkan dampak umum
adalah segala sesuatu yang mengiringi setiap atau
sebagian besar akad, baik dari segi hukum maupun
hasil.

Iltizam adalah keharusan mengerjakan sesuatu
atau tidak mengerjakan sesuatu untuk kepentingan
orang lain. Ada juga yang menyatakan bahwa iltizam
adalah:
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“Seseorang yang dibebani pekerjaan menurut
syara’  untuk  mengerjakan  sesuatu  atau

¥ Wahbah Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu, jilid 4, cet.1, (Jakarta:
Gema Insani, 2011), 545.
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meninggalkan sesuatu untuk kemaslahatan orang
lain”.

Kaitannya dengan fikih muamalah, bahwa
pengaruh adanya akad sudah pasti mempunyai
dampak, baik bagi pihak pembeli maupun bagi pihak
penjual. Pihak pembeli mempunyai dampak yang
sangat besar apabila barang yang dibeli terlihat bagus
dan mewah, seperti mobil yang harganya mahal pasti
akan berpengaruh kepada orang yang membeli yaitu
mempunyai kharisma yang lebih tinggi. Tetapi kalau
yang dibeli barang biasa dan murah dampaknya
kurang terlihat, baik bagi si pembeli maupun bagi si
penjual.**

5. Tujuan Akad

Islam  memandang suatu perbuatan harus
senantiasa diniatkan karena Allah semata. Niat yang
baik karena Allah kemudian harus diwujudkan dalam
bentuk amal perbuatan yang sesuai dengan ketentuan
syariah yang telah ditetapkan oleh Allah. Untuk
mencapai tujuan, suatu niat atau kemauan perlu
ditindaklanjuti dalam bentuk perbuatan. Tujuan
melakukan perbuatan menyusun akad adalah maksud
utama yang disyariatkan akad itu sendiri. Dikatakan
demikian, karena tujuan yang akan dicapai dalam
penyusunan akad ditentukan oleh jenis akad yang
akan digunakan. Maksud menempatkan tujuan
penyusunan akad secara lahir dan batin pada waktu
permulaan akad, diharapkan akan lebih menuntut
kesungguhan dari masing-masing pihak yang terlibat

4 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, 51.
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sehingga apa yang menjadi tujuan akad itu sendiri
dapat tercapai.*

6. Berakhirnya Akad

Berakhirnya akad dapat disebabkan oleh fasakh,
kematian atau karena tidak adanya pihak lain dalam
hal akad maiiqguif.

a. Berakhirnya akad karena fasakh. Hal-hal yang
menyebabkan timbulnya fasakh akad adalah
sebagai berikut.

1) Fasakh karena adanya fasid (rusak).

2) Fasakh karena khiar.

3) Fasakh berdasarkan igalah, yaitu terjadinya
fasakh akad karena adanya kesepakatan
kedua belah pihak.

4) Fasakh karena tidak ada realisasi.

5) Fasakh karena jatuh tempo atau karena tujuan
telah terealisasi.

b. Berakhirnya akad karena kematian.

c. Berakhirnya akad karena tidak adanya izin pihak
lain. Akad akan berakhir apabila pihak yang
mempunyai wewenang tidak mengizinkan atau
meninggal dunia sebelum dia memberi izin.*®

7. Hikmah Akad

Akad dalam muamalah antar sesama manusia
tentu  mempunyai hikmah, diantara hikmah
diadakannya akad adalah sebagai berikut:*’

% Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fikih Muamalah:
Teori dan Implementasi, 21.

% Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fikih Muamalah:
Teori dan Implementasi, 39.

4" Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010),
59.
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a. Adanya ikatan yang kuat antara dua orang atau
lebih didalam bertransaksi atau memiliki sesuatu.

b. Tidak dapat sembarangan dalam membatalkan
suatu ikatan perjanjian, karena telah diatur secara
syar’i.

c. Akad merupakan “payung hukum” didalam
kepemilikan sesuatu, sehingga pihak lain tidak
dapat menggugat atau memilikinya.

B. Ju’alah
1. Definisi Ju’alah

Kata ju’alah secara bahasa artinya mengupah.
Makna ju’alah di dalam al Mu’jam al Wasit sebagai
berikut:

3
: T

5355 3 J"‘u" SURPEAE
“Apa saja yang dijadikan untuk upah atau

risywah (sogokan)”.
Adapun didalam kamus al-Bisri, kalimat ju’alah

berarti (554 hadiah/ persen) dan juga berarti
(Jsandl/  komisi). Sedangkan Wahbah Zuhaili

mendefinisikan ju alah secara bahasa sebagai berikut:
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“Ju’alah adalah apa saja yang dijadikan
(imbalan) bagi seseorang atas suatu pekerjaan atau
apa saja yang diberikan seseorang untuk
melaksanakan suatu pekerjaan tertentu. Dalam
istilah perundang-undangan, hal itu dinamakan
dengan perjanjian yang berimbalan hadiah’.

Jadi, secara bahasa makna ju’alah adalah

upah/imbalan atas suatu perjanjian dalam sebuah
muamalah.*®

Secara syara’ sebagaimana dikemukakan oleh
Sayyid Sabiq:
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“Sebuah akad untuk mendapatkan materi (upah)
yang diduga kuat dapat diperoleh”
Istilah ju’alah dalam kehidupan sehari-hari

diartikan oleh fugaha yaitu memberi upah kepada
orang lain yang dapat menemukan barangnya yang
hilang atau mengobati orang yang sakit atau menggali
sumur sampai memancarkan air atau seseorang
menang dalam sebuah kompetisi. jadi, ju'alah bukan
hanya terbatas pada barang yang hilang namun dapat
setiap pekerjaan yang dapat menguntungkan
seseorang.*

Madzhab Maliki mendefinisikan ju’alah yaitu
suatu upah yang dijanjikan sebagai imbalan atas suatu
jasa yang belum pasti bisa dilaksanakan oleh

“ Haryono, “Konsep Al Ju’alah dan Model Aplikasinya dalam
Kehidupan Sehari-hari”, Al Maslahah Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial
Islam, STAI Al-Hidayah Bogor Prodi Ekonomi Islam, 644-645.

4 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, 141.
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seseorang. Madzhab Maliki menekankan segi
ketidakpastian berhasilnya  perbuatan  yang
diharapkan.

Madzhab Syafi’i mendefinisikan bahwa ju’alah
yaitu seseorang yang menjanjikan suatu upah kepada
orang yang mampu memberikan jasa tertentu
kepadanya. Madzhab Syafi’i menekankan segi
ketidakpastian orang yang melaksanakan pekerjaan
yang diharapkan. Madzhab Hanafi dan Hambali tidak
membuat definisi tertentu terhadap ju ‘alah, meskipun
mereka melakukan pembahasan tentang ju'alah
dalam kitab-kitab fikih.>

Menurut Fatwa DSN-MUI ju’alah merupakan
janji komitmen (iltizam) untuk memberikan imbalan
(reward) tertentu atas pencapaian hasil (natijah) yang
ditentukan dari suatu pekerjaan.>

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah,
ju’alah adalah perjanjian imbalan tertentu dari pihak
pertama kepada pihak kedua atas pelaksanaan suatu
tugas/pelayanan yang dilakukan oleh pihak kedua
untuk kepentingan pihak pertama.>

Dari berbagai definisi tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa ju’alah merupakan perjanjian
yang memberikan imbalan terhadap suatu pekerjaan

5 Ahmad Iftham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2010), 372.
' Fatwa DSN-MUI NO: 62/DSN-MUI/XI1/2007 Tentang Akad
Ju’alah.
52 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, 312.
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yang belum tentu dikerjakan. Apabila pekerjaan
tersebut telah terlaksana, maka janji imbalan atas
pekerjaan tersebut bersifat wajib. Namun, apabila
tidak terlaksana, maka tidak diwajibkan untuk
memberikan imbalan.

2. Dasar Hukum Ju’alah

Para ulama berbeda pendapat mengenai
dilarangnya  atau  diperbolehkannya  ju’alah
diantaranya adalah:

Madzhab Maliki berpendapat bahwa ju’alah
diperbolehkan dalam perkara yang ringan dan dengan
dua syarat yaitu: tidak memberikan batas tempo dan
harganya (upahnya) jelas.

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa ju'alah
tidak diperbolehkan. Sedangkan dalil yang dijadikan
landasan oleh ulama yang melarang ju’alah adalah
resiko yang ada padanya yang digiyaskan kepada
sewaan yang lain. Madzhab Syafi’i memiliki dua
pendapat diatas.>

Dalil yang dijadikan landasan hukum ulama yang
membolehkan ju’alah adalah firman Allah SWT.
QS. Yusuf ayat 72.

VY3 565 6 U o o 55 A flss sk 16

58 |bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),
466.
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“Penyeru-penyeru itu berkata, ‘kami kehilangan
shuwa’ (alat penakar atau wadah tempat minum
[gelas/cangkir] milik raja, dan siapa yang dapat
mengembalikannya akan  memperoleh  bahan
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin
terhadapnya”.

Para ulama sepakat tentang kebolehan ju'alah,

karena memang diperlukan untuk mengembalikan
hewan yang telah hilang, atau pekerjaan yang sulit
dikerjakan dan tidak ada orang yang bisa membantu
secara sukarela. Pekerjaan itu tidak dapat dilakukan
dengan ijarah karena batasan pekerjaan, waktu dan
sebagainya yang tidak jelas sehingga boleh dilakukan
dengan memberinya ju’alah seperti akad sewa dan
bagi hasil. Dalam hadis Nabi dijelaskan bahwa:
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“Sekelompok sahabat Nabi SAW melintasi salah
satu kampung orang Arab. Penduduk kampung
tersebut tidak menghidangkan makanan kepada
mereka. Ketika itu, kepala kampung disengat
kalajengking. Mereka lalu bertanya kepada para
sahabat:'Apakah kalian mempunyai obat? Atau
adakah yang dapat meruqyah (menjampi)?’ Para
sahabat menjawab: ‘Kalian tidak menjamu kami,
kami tidak mau mengobati, kecuali kalian memberi
imbalan kepada kami’. Kemudian penduduk berjanji
akan memberikan sejumlah ekor kambing. Seorang
sahabat membacakan surah al-Fatihah dan
mengumpulkan ludah, lalu ludah itu ia semprotkan ke
kepala kampung tersebut. la pun sembuh. Mereka
kemudian menyerahkan kambing. Para sahabat
berkata, ‘kita tidak boleh mengambil kambing ini
sampai kita bertanya kepada Nabi Muhammad SAW.
Nabi Muhammad SAW tertawa dan bersabda
‘Bagaimana kalian tahu bahwa surah al-Fatihah
adalah rugyah? Ambillah kambing tersebut dan
berilah saya bagian’”.

Dasar dari logikanya adalah bahwa kebutuhan

manusia menuntut diberlakukannya ju’alah untuk
mengembalikan harta yang hilang atau suatu
pekerjaan yang tidak mampu dikerjakan oleh orang
yang menyuruh (ja’il), sementara tidak ada orang
yang melakukannya secara sukarela dan juga tidak
dapat dilakukan dengan transaksi ijarah karena
pekerjaannya tidak jelas. Ju’alah diperbolehkan
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secara syar’i karena adanya kebutuhan untuk itu,
seperti halnya mudharabah.>

3. Rukun dan Syarat Ju’alah

Diantara rukun dan syarat ju’alah (pemberian
upah) adalah sebagai berikut:>
a. Rukun ju’alah

1) Ja’il (orang yang memberi upah)

2) ‘Amil (orang yang melaksanakan akad)

3) Pekerjaan yang dilakukan

4) Upah atau hadiah (reward/ twadh/ju’l)

5) Sighat
b. Syarat ju’alah

1) Ja’il (orang yang memberi upah)

Orang yang terlibat dalam ju alah harus
memiliki ahliyyatut ta’aqud (diperbolehkan
melakukan akad/cakap hukum). Al-ja’il
(orang yang memberi upah) haruslah orang
yang memiliki kemutlakan dalam transaksi
baligh (dewasa), ‘aqil (berakal sehat), rasyid
(lurus/mampu).*®

Menurut  ulama  Syafi’iyah  dan
Hanabilah, seorang ja’i/ baik pemilik
maupun bukan harus memiliki kebebasan
dalam melakukan akad (baligh, berakal, dan
bijaksana). Maka tidak sah akad seorang ja i/
yang masih kecil, gila dan yang dilarang
membelanjakan hartanya karena bodoh atau

% Abdullah Bin Muhammad Ath-Thayyat, Ensiklopedia Figih
Muamalah dalam Pandangan 4 Madzhab, terj. Miftahul Khairi, (Yogyakarta:
Maktabah Al-Hanif, 2009), 417.

%® Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, 315.

*® Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), 168.
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idiot. Adapun ‘@mil jika sudah ditentukan
pihak yang akan melakukannya, maka
disyaratkan baginya kemampuan untuk
melakukan pekerjaan sehingga tidak sah
‘amil yang tidak mampu melakukan
pekerjaan, seperti anak kecil yang tidak
mampu bekerja karena tidak ada manfaatnya.
Dan jika ‘amil itu bersifat umum (tidak
ditentukan orang yang melakukannya), maka
cukup baginya mengetahui pengumuman
mengenai ju ‘alah itu.

Sedangkan menurut ulama Malikiyah
dan Hanafiyah, ju'alah sah dikerjakan oleh
anak yang mumayyiz, adapun sifat taklif
(pembebanan kewajiban) itu adalah syarat
keterikatan kepada akad.

Menurut Wahbah Zuhaili terdapat tiga
syarat bagi ahlivatul ta’aqud (kompeten),
yaitu mencakup baligh, berakal, rasional.’’

2) ‘Amil (orang yang melaksanakan akad)

‘Amil haruslah orang yang memiliki
kompetensi dalam menjalankan pekerjaan,
sehingga ada manfaat yang bisa dihadirkan.”®
‘Amil harus pihak yang memiliki kemampuan
untuk melakukan pekerjaan yang diakadkan.
Oleh karena itu, tidaklah sah ju’alah yang
dilakukan oleh ‘a@mil yang tidak memiliki
kemampuan (lemah /” ajiz) untuk melakukan
ikhtiar atau pekerjaan. Adapun jika ju’alah
bersifat umum (‘amilnya tidak tertentu atau
tidak terbatas), syarat yang berlaku bagi ‘amil

%" Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, jilid 5, (Jakarta: Gema
Insani Darul Fikir, 2011), 435.
*® Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, 168.
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adalah cukup dengan mengetahui
pengumuman ju ‘alah yang dimaksud.>®
Pekerja tidak berhak mendapatkan upah
kecuali jika sudah selesai bekerja, jika
disyaratkan untuk mengembalikan unta yang
lari lalu dia mengembalikannya sampai
kepintu rumah kemudian lari lagi atau mati
sebelum diterima oleh si pemberi ju’alah,
maka dia tidak berhak mendapatkan sesuatu
dari ju alah yang ada sebab maksud dari akad
adalah mengembalikan dan upah sebagai
bayarannya dan disini tidak ada hasil.*°
3) Pekerjaan yang dilakukan

Pertama, Pekerjaan yang ditawarkan
memiliki tingkat kesusahan, maka tidak ada
upah bagi pekerjaan yang tidak ada beban
seperti ucapan “siapa yang menunjukkan
harta saya, maka mendapat begini” lalu
ditunjukkan hartanya yang ada ditangan
orang lain. Sebab apa yang dibebankan
kepadanya tidak perlu ada bayarannya.

Kedua, Pekerjaan yang ditawarkan
kepadanya bukan satu pekerjaan yang wajib
bagi si pekerja secara syar’i, jika dia wajib
secara syar’i lalu dia mengembalikannya,
maka dia tidak berhak mendapat upah. Jika
dia mengatakan siapa yang mengembalikan
hartaku maka dia mendapat begini, kemudian
dikembalikan oleh orang yang memang wajib
untuk mengembalikannya karena dia seorang
perampas dan yang lainnya, maka dia tidak

*9 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikikh Mu’amalah Maliyyah: Akad
ljarah dan Ju’alah, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), 276.

% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat: Sistem Transaksi
dalam Figh Islam, Ed. 1, cet. 2, (Jakarta: Amzah, 2014), 335.
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4)

5)

berhak mendapat upah yang telah disebutkan
sebab sesuatu yang wajib baginya secara
syar’i tidak ada upah jika dikerjakan.®*

Pekerjaan yang dilaksanakan dalam
ju’alah hukumnya diperbolehkan dalam
syari’at Islam serta mengandung manfaat
yang jelas.

Upah atau hadiah (reward/ iwadh/ju’l)

Upah dalam ju alah haruslah harta yang
diketahui. Jika upah itu tidak diketahui, maka
akadnya menjadi batal disebabkan imbalan
yang belum jelas. Seperti jika seseorang
mengatakan, “Barangsiapa yang menemukan
mobil saya, maka dia akan mendapatkan
pakaian” atau “Maka saya merelakannya”
dan sebagainya. Dalam keadaan ini, maka
orang yang menemukannya atau
mengembalikannya berhak  mendapatkan
upah umum yang berlaku (ujratul mitsl).
Akad ini diserupakan dengan akad ijarah
yang rusak (ijarah fasidah). Dan jika upah itu
berupa barang haram, seperti khamr atau
barang yang terghasab (diambil oleh orang
lain tanpa hak), maka akadnya juga batal
karena kenajisan khamr dan ketidakmampuan
untuk menyerahkan barang yang terghasab.®
Sighat

Sighat akad ini datang dari pihak
pemberi ju’alah  sedangkan dari pihak
pekerja, maka tidak disyaratkan ada ucapan
dan dengan ada qobul darinya dengan ucapan
walaupun barangnya sudah jelas sebab yang

®! Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat: Sistem Transaksi

dalam Figh Islam, 15.

52 Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, jilid 5, 436.
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dinilai adalah pekerjaannya sama dengan
akad perwakilan dan tidak batal seandainya
dia menjawab “ya, seandainya dia berkata
kepadanya saya akan kembalikan hewanmu
atau mobilmu dan saya mendapat bayaran
satu dinar” kemudian si pemberi ju'alah
berkata “ya” atau menjawabnya maka sudah
dianggap cukup.

Sighat (ucapan) dijadikan rukun sebab
Jju’alah merupakan akad saling memberi dan
penetapan syarat ucapan berarti tidak ada
penentuan waktu sebab penentuan waktu bisa
menyebabkan hilangnya tujuan dari akad
ju’alah. Seandainya dia berkata siapa yang
mengembalikan hewanku sampai bulan
begini, maka dia akan mendapat begini.
Maka akad tidak sah sama seperti akad
giradh. Sebab penentuan waktu bisa merusak
tujuan akad. Bisa jadi dia tidak
mendapatkannya sehingga  pekerjaannya
menjadi sia-sia dan tidak mencapai hasil.*

4. Perselisihan Agidain

Jika terjadi perselisihan antara dua orang yang
melakukan transaksi, dalam hal ini fugaha berbeda
pendapat sebagai berikut:

a. Jika keduanya berselisin mengenai pemberian
upah dan penyebutannya, misalnya pekerja
mengatakan  “Kamu (berjanji) memberikan
upah”, namun orang yang menyuruh
mengingkarinya, maka pekerja harus membawa
bukti dari perkataanya itu. Jika ia tidak dapat

88 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat: Sistem Transaksi
dalam Figh Islam, 337-338.
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membuktikannya pendapat yang dipegang adalah
ucapan penyuruh dengan memberikan sumpah
karena pada asalnya ia terbebas (dari
tanggungan).

b. Jika keduanya berselisih mengenai besar, jenis,
atau sifat upah. Dalam kasus seperti ini,
Syafi’iyyah  berpendapat bahwa keduanya
memberikan sumpah, transaksi batal dan pekerja
berhak mendapatkan upah yang sesuai jika ia
telah memulai atau menyelesaikan pekerjaan.
Demikian juga hal ini merupakan salah satu
riwayat dikalangan Hanabilah. Hanabilah juga
berpendapat bahwa yang dipegang adalah klaim
penyuruh (ja’il) dengan sumpah karena pada
asalnya tidak ada tambahan bagi yang
diperselisihkan.  Sementara itu, Malikiyyah
berpendapat bahwa jika salah satu dari keduanya
mengklaim sesuatu yang menjadi upah telah
sesuai, yang dipegang adalah klaimnya dengan
memberikan sumpah. Jika salah satu dari
keduanya tidak mengklaim sesuatu yang menjadi
upah telah sesuai, maka keduanya harus
bersumpah, dan pekerja harus mendapatkan upah
sesuai.

¢. Jika perselisihan mengenai berhasilnya pekerjaan
yang dipegang adalah klaim penyuruh dengan
memberikan sumpah karena ia menyangkal,
sedangkan pada asalnya tidak ada tanggungan
selama pekerjaan tidak mendapatkan bukti.®*

8 Abdullah Bin Muhammad Ath-Thayyat, Ensiklopedia Figih
Muamalah dalam Pandangan 4 Madzhab, 420.
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5. Berakhirnya Ju’alah

Ulama madzhab Maliki, Syafi’i dan Hambali
memandang akad ju’alah sebagai perbuatan
sukarela. Menurut mereka baik pihak pertama (ja’i
maupun pihak kedua (yang melaksanakan pekerjaan)
dapat membatalkan akad. Namun mereka berbeda
pendapat tentang kapan bolehnya melakukan
pembatalan akad tersebut. Madzhab Maliki
berpendapat bahwa ju’alah hanya dapat dibatalkan
oleh pihak pertama sebelum pihak kedua
melaksanakan pekerjaan. Sementara itu, madzhab
Syafi’i dan Hambali berpendapat, pembatalan itu
dapat dilakukan oleh salah satu pihak setiap waktu
selama pekerjaan itu belum selesai. Apabila salah
satu pihak membatalkan ju’alah sebelum pekerjaan
dilaksanakan, maka keadaan ini tidak memunculkan
akibat hukum. Artinya pihak kedua tidak berhak
terhadap upah yang dijanjikan karena pekerjaan
belum dilaksanakan. Apabila pihak pertama
membatalkan ju’'alah ketika pekerjaan sedang
berlangsung menurut madzhab Syafi’i dan Hambali,
pihak pertama wajib membayar upah kepada pihak
kedua, sesuai dengan volume dan masa kerja yang
telah dilaksanakannya.®®

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar
Baru van Hoeve, 2003), 819.
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6. Perbedaan antara Ju’alah dan Ijarah

Ibnu Qudamah (Ulama Madzhab Hambali)

menegaskan ju’alah berbentuk upah atau hadiah
dapat dibedakan dengan ijarah (transaksi upah) dari
lima segi:

a.

Pada ju’alah upah atau hadiah yang dijanjikan,
hanyalah diterima  orang yang menyatakan
sanggup mewujudkan apa yang menjadi objek
pekerjaan tersebut, jika pekerjaan itu telah
mewujudkan hasil dengan sempurna. Sedangkan
pada ijarah orang yang melaksanakan pekerjaan
tersebut berhak menerima upah sesuai dengan
ukuran atau kadar prestasi yang diberikannya,
meskipun pekerjaan itu belum selesai dikerjakan
atau upahnya dapat ditentukan sebelumnya
apakah harian atau mingguan, tengah bulanan
atau bulanan sebagaimana yang berlaku dalam
suatu masyarakat.

Pada ju'alah terdapat unsur gharar, yaitu
penipuan (spekulasi) atau untung-untungan
karena didalamnya tidak ada ketegasan dari segi
batas waktu penyelesaian pekerjaan atau cara dan
bentuk pekerjaannya. Sedangkan ijarah, batas
waktu penyelesaian bentuk pekerjaan atau cara
kerjanya disebutkan secara tegas dalam akad
(perjanjian) atau harus dikerjakan sesuai dengan
objek pekerjaan itu. Dengan kata lain dapat
dikatakan, bahwa dalam ju’alah  yang
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dipentingkan adalah keberhasilan pekerjaan,
bukan batas waktu atau cara mengerjakannya.
Pada ju alah tidak dibenarkan memberikan upah
atau hadiah sebelum pekerjaan dilaksanakan atau
mewujudkannya. Sedangkan ijarah, dibenarkan
memberikan  upah terlebih  dahulu  baik
keseluruhan maupun sebagian sesuai dengan
kesepakatan bersama.

Tindakan hukum yang dilakukan dalam ju alah
bersifat sukarela, sehingga apa yang dijanjikan
boleh saja dibatalkan selama pekerjaan belum
dimulai tanpa menimbulkan akibat hukum.
Apalagi tawaran yang dilakukan bersifat umum
seperti mengiklankan di surat kabar. Sedangkan
dalam akad ijarah, terjadi transaksi yang bersifat
mengikat semua pihak yang melakukan
perjanjian kerja. Jika perjanjian itu dibatalkan,
maka tindakan itu akan menimbulkan akibat
hukum bagi pihak yang bersangkutan. Sangsinya
disebutkan dalam awal perjanjian (akad).

Dari segi ruang lingkupnya Madzhab Maliki
menetapkan  kaidah bahwa semua yang
dibenarkan menjadi objek akad dalam transaksi
Jju’alah boleh juga menjadi objek dalam transaksi
jjarah. Namun, tidak semua yang dibenarkan
menjadi objek dalam transaksi ijarah dibenarkan
pula menjadi objek dalam transaksi ju’alah.
Dengan demikian ruang lingkup ijarah lebih luas
daripada ruang lingkup ju’alah. Berdasarkan
kaidah tersebut, maka pekerjaan menggali sumur
sampai menemukan air dapat menjadi objek
dalam ijarah, tetapi tidak boleh dalam ju alah.
Dalam ijarah, orang yang menggali sumur itu
sudah dapat menerima upah walaupun airnya
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belum ditemukan. Sedangkan dalam ju'alah,
orang itu baru mendapat upah atau hadiah
sesudah pekerjaannya itu sempurna.®

7. Hikmah Adanya Ju’alah

Ju’alah merupakan pemberian penghargaan
kepada orang lain berupa materi karena orang itu
telah bekerja dan membantu mengembalikan sesuatu
yang berharga. Baik berupa materi (barang yang
hilang) atau mengembalikan kesehatan atau
membantu seseorang menghafal Al-Qur’an. Hikmah
yang dapat dipetik dengan ju'alah diantaranya adalah
dengan ju’alah dapat memperkuat persaudaraan dan
persahabatan, menanamkan sikap saling menghargai
dan akhirnya tercipta sebuah komunitas yang saling
tolong menolong dan bahu membahu. Dengan
ju’alah akan terbangun suatu semangat dalam
melakukan sesuatu bagi pekerja.

Terkait dengan ju’alah sebagai salah satu pekerjaan
yang baik, Islam mengajarkan bahwa Allah selalu
menjanjikan balasan surga bagi mereka yang mau
melaksanakan perintah-Nya, seorang akan memperoleh
pahala dari pekerjaan baik yang ia kerjakan.®’

143-144.

 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, 372.
8 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010),
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BAB IlI
MEKANISME PROMO AMBIL GRATIS DI
AKULAKU

A. Profil Umum Aplikasi Akulaku
1. Sejarah Aplikasi Akulaku

Akulaku datang ke Indonesia pada tahun 2016
dengan founder William Li. Akulaku menjadi salah
satu fintech layanan pinjaman online dengan jumlah
peminjam sebanyak 2 juta orang. Akulaku melayani
sekitar 2 juta transaksi per bulan dengan nilai
transaksi rata-rata Rp. 50.000 — Rp. 500.000. William
Li berkeinginan untuk membuat layanan finansial di
negara berkembang di luar China. Sebelum menjadi
founder Akulaku, William Li adalah seorang manajer
investasi dari sebuah perusahaan asuransi Ping An
Insurance Company.

William Li yang berpengalaman dan berlatar
belakang di bidang hukum menggandeng temannya
Gordon Hu yang berlatar belakang Software Engineer
yang pernah bekerja di berbagai perusahaan besar
seperti Oracle, Tencent, HuaTai Securities, dan
CITIC Securities untuk membangun Akulaku.

Pada awal 2015 William Li dan Gordon Hu
berhasil mengembangkan sebuah layanan pengiriman
uang (remitansi) lintas negara di Hongkong. Akhir
tahun 2014, William Li mendapat modal dana awal
sebesar U$$1 juta atau sekitar Rp. 12,4 miliar dari
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IDG Capital untuk bisnis Akulaku. Dengan modal
yang cukup besar, William Li dapat membayar biaya
operasional dan melakukan perekrutan karyawan.

William Li mengamati dan mempelajari gaya
hidup serta latar belakang para nasabahnya ketika ia
melakukan layanan pengiriman uang. la banyak
bertemu dengan nasabah asal Indonesia dan Filipina
yang rata-rata mereka adalah Tenaga Kerja Asing
(TKA). Dari  pengamatannya,  William  Li
mendapatkan ide untuk membuat perusahaan fintech
yang memberikan pelayanan finansial secara online
di Indonesia. William Li mempunyai peluang untuk
bertukar pikiran dan mendapat informasi dari para
bankir besar di Indonesia, seperti Bank BRI, Bank
BNI, hingga Bank Mandiri karena bisnisnya yang
bergerak dalam bidang remitasi.®®

Menurut William ada banyak nasabah yang tidak
terlayani dengan baik oleh setiap bank di Indonesia.
Sebab orientasi bisnis bank pada umumnya bertujuan
untuk mendapatkan untung dalam jumlah yang besar
dari setiap sektor yang menjanjikan seperti properti,
sehingga keuntungan mereka dalam posisi yang
aman. Pada tahun 2018 Akulaku semakin
berkembang dan akan merambah ke Filipina dan
Vietnam.

Saham Akulaku dimiliki sebagian oleh Alibaba
dan perusahaan fintech online ini disokong oleh
beberapa  perusahaan e-commerce  ternama
diantaranya PT Pintar Inovasi Digital, PT Akulaku

% https://www.finansialku.com/akulaku/. Diakses 23 November 2022

pukul 14:26.
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Silvrr Indonesia dan PT Akugrosir Indonesia, serta
bisnis pembiayaan atau multifinance lewat PT
Akulaku Finance Indonesia.

Akulaku mampu mengakuisisi bank nasional
Indonesia PT Bank Yudha Bhakti Thk (BBYB)
dengan investasi dana sebesar RP. 500 miliar dan
bank kecil yang masuk dalam kategori BUKU |
(Bank Umum Kelompok Usaha) serta bank yang
memiliki modal tidak sampai RP 1 Triliun. Dana
tersebut digunakan untuk melakukan terobosan
penyaluran pinjaman baru.

Bank Yudha Bhakti adalah bank fokus pada
kredit konsumer pegawai dan pensiunan. Pemegang
saham Bank Yudha Bhakti sebelumnya adalah PT
Gozco  Capital  (42,16%), Asuransi  Jiwa
Adisaranawhanaartha (5,95%), PT Asabri (23,89%),
dan investor publik (28%). Masuknya setoran ini
kemudian dilanjutkan dengan penerbitan saham baru
dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(HMED) atau rights issue yang akan dilakukan
BBYB pada April 2019.

Pada Agustus 2018, manajemen Akulaku sempat
mengklaim nasabah mereka sudah tembus 10 juta.
Saat ini pengguna Akulaku sudah mencapai 15 juta,
dan diklaim menjadi platform peer-to-peer lending
terbesar di Asia Tenggara. Fintech Akulaku telah
menyalurkan kredit sebesar Rp. 9,8 triliun.

Director of Corporate Affairs and Public
Relations  Akulaku Indonesia, Anggie Setia
Ariningsih mengatakan bahwa perusahaan membidik
pertumbuhan penyaluran dana mencapai 300% dan
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peningkatan pengguna hingga 3 kali lipat pada tahun
ini dari tahun sebelumnya. Fintech besutan Willian Li
ini sudah menggandeng 120.000 UMKM di
Indonesia dan tersedia diberbagai merchant offline
dan online seperti Bukalapak, Blibli, JD.ID, dan
beberapa lainnya.

Visi dan Misi Akulaku

Visi Akulaku adalah berusaha untuk menjadi
perusahaan Fintech yang paling tangguh dan
terpercaya, Percaya pada potensi kredit setiap
pelanggan dan memberikan layanan kehidupan
finansial yang murah, mudah dan tersesuaikan,
Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui
layanan keuangan digital.

Misi Akulaku adalah memberdayakan 50 juta
pengguna yang kurang terlayani di 10 negara dengan
layanan keuangan digital yang lebih baik, lebih cepat,
dan lebih nyaman pada tahun 2025 dan membangun
jaringan baru sistem pembayaran kredit dan debit
virtual untuk non bank dan merchant.

Deskripsi Umum Akulaku

Akulaku adalah platform perbankan dan
keuangan digital terkemuka di Asia Tenggara yang
hadir di Indonesia, Filipina, dan Malaysia. Akulaku
hadir dipasar negara berkembang untuk membantu
memenuhi kebutuhan keuangan sehari-hari bagi
pelanggan yang kurang mendapat jangkauan dalam
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menggunakan layanan perbankan, pendanaan, dan
investasi secara digital, serta layanan broker asuransi.
Selain kartu kredit virtual dan platform e-
commerce Akulaku, perusahaan Akulaku juga
mengoperasikan ~ Asetku  (platform  manajemen
kekayaan online) dan Neobank (bank digital seluler
yang didukung oleh Bank Neo Commerce).® PT
Akulaku Finance Indonesia sekarang beralamat di
Gedung Sahid Sudirman Center Lantai 11 Unit C,
Jalan Jenderal Sudirman Kav. 86, Jakarta Pusat.
Akulaku merupakan platform yang resmi
bergerak dalam jual beli online secara kredit serta
telah mendapatkan izin resmi dari Otoritas Jasa
Keuangan. Dengan adanya legalitas resmi tersebut,
penyelenggaraan sistem elektronik dari Akulaku telah
dijamin keamanannya secara hukum (dejure).
Akulaku saat ini menyediakan layanan perbankan
digital, kredit konsumen, investasi digital, dan broker
asuransi  kepada pengguna, serta memenuhi
kebutuhan keuangan untuk berbagai pelanggan.
Melalui Keputusan Dewan Komisioner Otoritas
Jasa Keuangan Nomor KEP/436/NB.11/2018 pada
tanggal 18 April 2018, Dewan Komisioner Otoritas
Jasa Keuangan memberikan pemberlakuan izin usaha
kepada perusahaan pembiayaan PT Maxima Auto
Finance setelah melakukan perubahan nama menjadi
PT Akulaku Finance Indonesia.
Pemberlakuan izin usaha ini berlaku sejak
tanggal ditetapkannya Keputusan Dewan Komisioner

% https://www.akulaku.com/about-akulaku. Diakses 28 November
2022, pukul 14:00.
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atas perusahaan tersebut. Dengan ini PT Akulaku
Finance Indonesia dalam menjalankan kegiatan
usahanya wajib menerapkan praktik usaha yang sehat
dan senantiasa mengacu kepada  peraturan
perundangan yang berlaku.

Akulaku hanya dapat diakses dengan cara
download melalui GooglePlay dan AppStore.
Pengguna hanya perlu satu kali log in dan memenuhi
usia minimal 23 tahun. Tidak sembarang orang dapat
bertransaksi dengan aplikasi ini karena hanya orang
yang sudah dewasa dan berpenghasilan. Produk-
produk yang ditawarkan meliputi berbagai macam
kategori mulai dari fashion, gadget, elektronik,
cosmetic, dan masih banyak lagi. Selain itu pengguna
juga dapat membeli produk dari E-commerce lain
seperti Elevenia, BukalLapak, JD.ID, dan produk
virtual (seperti voucher game, film, JOOX, listrik,
BPJS, tagihan air, wifi.id, pulsa, paket data, PGN).”

B. Mekanisme Promo Ambil Gratis di Akulaku
1. Promo Ambil Gratis

Pada hakikatnya promosi merupakan suatu
bentuk  komunikasi  pemasaran.  Komunikasi
pemasaran adalah suatu aktivitas pemasaran yang
berusaha untuk menyebarkan informasi,
mempengaruhi/membujuk dan atau mengingatkan
pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar

7 Dianita Eka Sari, “Praktik Kredit dengan Menggunakan Aplikasi
Akulaku pada Electronic Commerce dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi
IAIN Salatiga,( Salatiga, 2018), 31.
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bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk
yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.”

Promo ambil gratis merupakan salah satu
layanan yang ditawarkan oleh aplikasi Akulaku
sebagai bentuk promosi kepada para penggunanya
dengan menawarkan barang gratis sebagai imbalan
kepada pengguna yang telah berpartisipasi dalam
mempromosikan Akulaku kepada orang lain yang
belum menggunakan aplikasi Akulaku. Layanan
Ambil Gratis merupakan kegiatan promosi yang
dilakukan oleh aplikasi Akulaku dengan memberikan
kesempatan kepada para penggunanya untuk
mendapatkan barang gratis hanya dengan mengajak
teman lain untuk mendownload aplikasi Akulaku.
Promo tersebut bersifat penawaran dan pada setiap
promo ada syarat dan ketentuan yang berbeda. Pada
promo belanja gratis ini tidak ada tagihan dan tidak
dikenakan biaya apapun. Barang-barang gratis yang
disediakan juga memiliki nominal yang tidak sedikit
sehingga nantinya bisa dijual kembali ataupun bisa
digunakan sendiri.”?

Promo ambil gratis ini diselenggarakan dengan
tujuan agar masyarakat dapat mengenal dan
menikmati fasilitas layanan yang Akulaku berikan.
Sehingga masyarakat akan tertarik untuk mengikuti
promo belanja gratis tersebut. Barang Yyang
disediakan dalam layanan belanja gratis telah

71

2011), 127.
72 Wawancara dengan CS Akulaku, pada tanggal 7 Desember 2022
pukul 13.00.

Agustina Shinta, Manajemen Pemasaran, (Malang: UB Press,
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ditanggung sepenuhnya oleh Akulaku. Jadi, sudah
ada kerjasama antara pihak Akulaku dengan pihak
penjual.

Dalam praktiknya promo belanja gratis pada
aplikasi Akulaku merupakan promo yang dimana
pengguna harus menyelesaikan misi yang diberikan
dengan tujuan pengguna akan mendapatkan barang
gratis yang diinginkan. Promo belanja gratis ini
dilakukan dengan cara mengundang teman melalui
link yang disediakan oleh Akulaku, pengguna dapat
mengundang teman melalui aplikasi WhatsApp,
Facebook atau sosial media lainnya. Undangan yang
berisi link tersebut hanya berlaku maksimal 14 hari
setelah link didapatkan, jika dalam waktu 14 hari
jumlah teman yang dibutuhkan belum terpenuhi,
maka sistem otomatis akan membatalkan undangan
yang berisi link tersebut sehingga barang yang dipilih
gagal untuk didapat. Teman yang diajak harus
menggunakan undangan link yang telah diberikan
oleh pengguna untuk mendownload aplikasi Akulaku
kemudian memasukkan nomor handphone untuk
mendapatkan  voucher yang digunakan untuk
membantu pengguna mendapatkan barang gratis.
Setelah itu, langkah selanjutnya yaitu teman yang
diajak harus mengajukan limit pinjaman kepada
Akulaku. Setelah berhasil mengumpulkan jumlah
bantuan teman yang diperlukan, kemudian sistem
akan otomatis mengirim barang tersebut kepada
pengguna.”

73 Wawancara dengan CS Akulaku.
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Promo belanja gratis di Akulaku dalam

praktiknya dilakukan secara online atau tidak bertatap
muka secara langsung. Berikut ini merupakan
langkah-langkah untuk mengikuti promo belanja
gratis di Akulaku:

a.

Silahkan buka aplikasi Akulaku

Bagi yang belum memiliki aplikasi Akulaku,
silahkan download di Playstore ataupun Appstore
sesuai dengan smartphone yang digunakan.
Silahkan masuk dengan akun pribadi

Bagi yang belum memiliki akun silahkan lakukan
registrasi dengan mengikuti semua arahan yang
diberikan oleh Akulaku hingga selesai.

Pada tampilan awal Akulaku, selanjutnya pilih

menu “Akulaku” yang terletak dipojok kiri
bawah.

Silahkan pilih pada barang yang bertuliskan
“Ambil Gratis” disebelah tengah.

Setelah itu akan muncul berbagai macam pilihan
barang gratis seperti Rice Cooker, Mixer, helm,
dan masih banyak lagi sesuai dengan syarat ajak
teman.

Silahkan pilih barang yang Anda suka atau yang
Anda butuhkan.

Jika sudah menemukan barang yang dipilih,
silahkan pilih tombol “Ambil Gratis”.
Selanjutnya Anda akan diarahkan pada tampilan
konfirmasi untuk memilih warna atau ukuran

7 Aplikasi Akulaku, diakses pada tanggal 1 Desember 2022.

58



barang dan menulis alamat yang dituju untuk
pengiriman barang

Setelah melakukan prosedur diatas, Pengguna

tidak bisa langsung mendapatkan barang gratis
tersebut karena ada persyaratan yang harus pengguna
penuhi. Langkah selanjutnya pengguna
membutuhkan beberapa bantuan dari teman agar bisa
mendapatkan barang tersebut. Caranya sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Pada halaman “Ambil Gratis”, silahkan pilih
tombol “Ajak lagi” dan nanti akan diarahkan ke
WhatsApp atau Facebok atau juga bisa salin link.
Setelah itu pengguna bisa mengundang semua
teman. Undangan tersebut berisi sebuah link yang
nanti bisa diklik oleh orang yang pengguna
undang.

Jika orang yang diundang sudah mengklik link
tersebut, maka akan diarahkan ke menu referral.
Pada menu tersebut orang yang pengguna undang
akan memasukkan nomor handphone pengguna
lalu memilih tombol “Ambil voucher dan bantu
dia”

Kemudian ketika ada beberapa orang yang
pengguna undang sudah mendownload Akulaku
dan sudah mendapatkan limit pinjaman, maka
misi untuk mendapatkan barang gratis tersebut
bisa berhasil.
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6) Setelah itu, kembali ke aplikasi Akulaku pada
halaman “Ambil Gratis”
Dalam halaman tersebut terdapat pemberitahuan
bahwa “pengajuan limit teman berhasil sama
dengan berhasil bantu satu kali”. Dan dibawah
tulisan tersebut terdapat kolom yang berisi nama
teman yang sudah membantu kamu.

7) Jika misi sudah terselesaikan, maka pengguna
bisa pilih “Ajukan Sekarang” dan pengguna bisa
langsung klaim barang gratis dari Akulaku.

Setelah berhasil mendapatkan barang gratis di
Akulaku, pengguna juga bisa mendapatkan barang
gratis lainnya. Caranya sama seperti yang sudah
dijelaskan dan syaratnya hanya mengundang
beberapa teman sesuai syarat yang tertera pada
barang yang diinginkan. Teman yang diundang harus
yang belum mempunyai akun Akulaku atau pengguna
baru. Jika orang yang pengguna undang sudah
memiliki akun dan mengajukan limit, maka pengguna
berhasil mendapatkan  barang  gratis yang
diinginkan.”

2. Praktik Promo Ambil Gratis di Akulaku

Promosi merupakan kegiatan yang ditujukan
untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat
menjadi kenal akan produk yang ditawarkan oleh

7 Aplikasi Akulaku, diakses tanggal 30 November 2022 pukul 12.00
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perusahaan kepada mereka dan kemudian mereka
menjadi senang lalu membeli produk tersebut.”®

Tujuan utama promosi ialah memberikan
informasi, menarik perhatian dan selanjutnya
memberi pengaruh meningkatkannya penjualan.
Suatu kegiatan promosi jika dilaksanakan dengan
baik dapat mempengaruhi konsumen mengenai
dimana dan bagaimana konsumen membelanjakan
pendapatannya. Promosi berusaha agar demand tidak
elastis. Promosi dapat membawa keuntungan baik
bagi produsen maupun konsumen.”’

Perusahaan sering kali menggunakan metode
promosi penjualan (sales promotion) untuk menarik
pengguna internet untuk kembali mengunjungi situs
website mereka. Promosi penjualan telah menjadi
metode yang paling sering digunakan banyak
perusahaan untuk menarik pengguna untuk kembali
berkunjung ke situs web mereka. Pengguna internet
yang melakukan kunjungan lebih dari satu Kkali
(repeat visits) pada suatu situs web menjadi indikator
untuk mengukur jumlah audiensi yang dimiliki suatu
situs web. Hal ini menjadi patokan untuk menentukan
harga yang harus dibayar sponsor dan pemasang
iklan yang hendak beriklan pada suatu situs web.
Alasan inilah salah satu tujuan utama suatu situs web

7® Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran, ed. 2, (Yogyakarta:
BPFE-Yogyakarta, 2014), 285.

77 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa,
(Bandung: Alfabeta, 2018), 183.
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untuk menarik pengguna internet agar selalu kembali
mengunjungi situs web yang bersangkutan.”®

Dalam hal ini, Akulaku sebagai perusahaan
aplikasi kredit virtual finansial online terbesar di
pasar Asia Tenggara juga memiliki berbagai macam
strategi untuk mempromosikan produk dan jasa yang
ada di perusahaan Akulaku dengan membuat layanan
belanja gratis atau ambil gratis dengan tujuan untuk
menarik pengguna lain. Dalam promosi “Ambil
Gratis” ini, Akulaku menawarkan pilihan barang
yang bisa didapatkan pengguna Akulaku secara
gratis, jika mereka dapat menyelesaikan misi yang
diberikan oleh Akulaku yaitu dengan mengajak
teman untuk mengunduh aplikasi Akulaku dan
mengajukan limit pinjaman.

Praktik promo belanja gratis ini diadakan guna
untuk menarik perhatian masyarakat agar semua
masyarakat mengetahui aplikasi ini dan dapat
menikmati semua layanan yang disediakan oleh
Akulaku. Seperti apa yang disampaikan Putri Aulia
sebagai pengguna pada saat diwawancarai. “Dari
awal saya tidak tahu mengenai aplikasi Akulaku.
Hingga suatu hari saya diberi tahu rekan kerja saya
bahwa aplikasi ini sedang mengadakan promo belanja
gratis tanpa dipungut biaya sepeserpun. Kemudian

saya penasaran dan tertarik dengan promo tersebut.””

78 Morissan, Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu, cet. 4,

(Jakarta: Kencana, 2015), 331.
7 Wawancara dengan Putri Aulia selaku pengguna aplikasi Akulaku
pada 5 Desember pukul 09.00.
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Hal tersebut juga disampaikan oleh Faisal Allafta
pada saat diwawancarai. “Saya sudah punya aplikasi
itu mbak, Cuma gapernah saya pakai. Saya juga
belum mengaktifkan limit pinjamannya. Hingga suatu
hari ketika saya sedang main game tiba-tiba ada iklan
tentang promo tersebut. Kemudian saya cari tahu
lebih  lanjut dan  mengikuti  syarat dan
ketentuannya.”®

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Ella
Sugianti pada saat diwawancarai. “Saya tau promo itu
dari temen saya. Terus saya tertarik dan tanya ke
temen saya gimana alurnya. Kemudian saya coba.
Lumayan mbak mumpung dapet gratisan. Apalagi
saya sebagai ibu rumah tangga gaada penghasilannya
hehe.”®

Prosedur mengikuti promo belanja gratis di
Akulaku dapat diketahui dari keterangan Imam
Khabibi selaku pengguna aplikasi Akulaku yang
mengikuti  promo belanja gratis pada saat
diwawancarai  “Sebenarnya caranya gampang-
gampang susah mbak, Cuma buka aplikasi-masuk
akun-masuk beranda-ambil gratis-nyari barang yang
diincar-ambil gratis-nyari bantuan teman-selesai.
Tapi yang susah itu nyari temannya mbak, kriteria

8 \awancara dengan Faisal Allafta selaku pengguna Aplikasi

Akulaku yang mengikuti Promo Belanja Gratis, pada 29 November 2022, pukul
15:19.

8 \Wawancara dengan Ibu Ella Sugianti selaku pengguna aplikasi
Akulaku pada 29 November pukul 22.00.
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yang diminta yaitu harus yang belum punya akun
jadinya lumayan susah hehe.”®

Menurut keterangan dari Imam Khabibi dapat
dijabarkan sebagai berikut. Praktik promo belanja
gratis di Akulaku hampir sama seperti praktik belanja
online pada umumnya, mekanisme promo belanja
gratis tidak sulit. Tahapan pertama adalah dengan
membuka aplikasi Akulaku di android, ios. Setelah
masuk ke aplikasinya, tahap berikutnya adalah masuk
akun pribadi dan masuk ke halaman Akulaku yang
berada di pojok Kiri bawah.

©) e \é’g
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Gambar 3.1 Tampilan halaman beranda Akulaku
Sumber: Aplikasi Akulaku

Selanjutnya adalah klik fitur Ambil Gratis dan
melakukan pencarian barang yang kita inginkan di

8 \Wawancara dengan Imam Khabibi selaku pengguna Aplikasi
Akulaku yang mengikuti Promo Belanja Gratis, pada 5 Desember pukul 13.00.
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aplikasi Akulaku ini. Pengguna mengklik syarat ajak
teman yang tertera diatas dan akan muncul berbagai
macam barang yang disediakan sesuai dengan syarat
ajak teman.

Gambar 3.2 Tampilan halaman Ambil Gratis di
aplikasi Akulaku
Sumber: Aplikasi Akulaku

Selanjutnya pengguna memilih produk Ambil
Gratis yang diinginkan dan sesuai dengan isi hati
pengguna. Setelah pengguna sudah memilih
produknya, tahap selanjutnya adalah proses ajak
teman, konfirmasi produk dan alamat pengiriman
serta share link untuk mengundang teman. Dalam
proses share link, pengguna diminta untuk share link
yang telah disediakan ke aplikasi WhattsApp dan
Facebook atau juga bisa ke aplikasi manapun.
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Gambar 3.3 Tampilan halaman share link di
aplikasi Akulaku
Sumber: Aplikasi Akulaku

Setelah proses share link selesai, langkah
selanjutnya adalah menunggu bantuan dari teman.
Dalam proses ini, pengguna diberi batasan waktu 14
hari dalam hitungan mundur untuk menyelesaikan
misi yang diberikan yaitu mendapatkan bantuan
teman sesuai dengan syarat ajak teman pada barang
yang diinginkan.
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& Ambil Gratis Akun

Gambar 3.4 Tampilan halaman ajak teman pada
aplikasi Akulaku
Sumber: Aplikasi Akulaku

Setelah proses menunggu bantuan teman
berhasil, maka sistem akan otomatis menyeleksinya.
Jika berhasil maka barang akan dikirim ke alamat
yang sudah dicantumkan. Jika gagal maka harus
mengulangi dari awal pemilihan produk. Barang yang
didapatkan tidak bisa diretur atau tukar dan bantuan
teman harus dari pengguna baru.

Praktik bantu teman untuk mendapatkan promo
belanja gratis dari aplikasi Akulaku ini dilakukan
dengan ketersediaan pengguna sendiri tanpa adanya
paksaan dari pengguna yang berkepentingan guna
mendapatkan promo tersebut sehingga dalam hal ini
pengguna berniat untuk membantu dengan sukarela,
selain itu pengguna baru juga mendapatkan beberapa
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keuntungan yang didapatkan pada saat melakukan
pendaftaran yaitu mendapatkan pulsa senilai Rp.
5000 (lima ribu rupiah) yang diberikan oleh aplikasi
Akulaku kepada pengguna baru. Selain itu, pengguna
baru juga bisa memperoleh barang gratis
menggunakan layanan belanja gratis yang ditawarkan
oleh Akulaku dengan mengundang teman lain untuk
menggunakan aplikasi Akulaku dan mengajukan
limit pinjaman di Akulaku. Akan tetapi apabila limit
pinjaman yang diajukan sudah diterima, pengguna
baru tidak harus menggunakan limitnya untuk
bertransaksi.®®

Pada praktik dalam membantu menyelesaikan
misi dari pengguna lain yang memberikan undangan
berisi link untuk mendapatkan promo belanja gratis
ini cukup mudah. Caranya dengan mengikuti
prosedur yang telah diberikan oleh pihak Akulaku
pada saat mendaftar sebagai pengguna dan mengisi
data diri dengan menyiapkan KTP (Kartu Tanda
Penduduk) dan menunggu pendaftaran diverifikasi
oleh sistem selama 30 menit. Kemudian disetujui dan
pengguna akan mendapatkan sejumlah limit pinjaman
yang otomatis dapat menjadi bantuan untuk
mendapatkan promo belanja gratis tersebut.®

Kenyataannya praktik mengundang teman untuk
membantu mendapatkan promo belanja gratis ini
lumayan susah. Karena syarat yang diberikan oleh

8 \Wawancara Nailis Safaah selaku pengguna Akulaku, pada tanggal
29 November 2022, pukul 15.00.

8 Wawancara Nur Afifah selaku pengguna Akulaku, pada tanggal 29
November 2022, pukul 19.00.
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Akulaku haruslah pengguna yang belum pernah
mendownload Akulaku dan mengajukan limit
pinjaman. Sedangkan waktu yang diberikan terbatas
hanya 14 hari dari diberikannya undangan berisi link
tersebut. Sehingga tidak semua berhasil mendapatkan
barang gratis tersebut.®

Pada saat misi telah selesai, sistem akan otomatis
mengirimkan barang yang sudah diklaim ke alamat
pengguna. Ketika barang sudah sampai ke alamat
tujuan, maka pengguna berhasil mengikuti promo
belanja gratis tersebut. Barang gratis yang diterima
sama sekali tidak ada tagihan, baik dari pengguna
maupun teman yang diajak.®

Pada praktik belanja gratis tersebut tidak dibatasi
maksimal belanja. Hal ini disampaikan oleh CS
Akulaku pada saat diwawancarai. “Tidak ada
pembatasan maksimal belanja pada satu akun yang
terpenting sesuai dengan syaratnya yaitu teman yang
diagjak haruslah teman vyang belum pernah
menggunakan aplikasi tersebut.”®’

Dalam hal ini terdapat beberapa narasumber yang
mengaku mendapatkan beberapa barang yang
diperoleh dari belanja gratis di Akulaku. Berikut
keterangan dari Nailis Safaah pada saat diwawancarai
“Saya sudah mencoba sebanyak 22 kali mbak, tapi
hanya 21 kali saja yang berhasil. Saya gagal 1 kali

% Wawancara dengan Mundhakir selaku pengguna Aplikasi Akulaku
yang mengikuti Promo Belanja Gratis, pada tanggal 29 November 2022, pukul
15:19.

8 \Wawancara dengan Nailis Safaah.

& Wawancara dengan CS Akulaku.
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dikarenakan saya sudah kehabisan waktu sedangkan
bantuan teman belum menyukupi. Semua barang
yang saya dapat saya konsumsi pribadi mbak.
Adapun barang yang saya dapatkan yaitu Kkipas,
kompor 1 tungku, bedak, helm, baju dan masih
banyak lagi mbak hehe.”®

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Ella
Sugianti pada saat diwawancarai “Saya pernah
mencoba 5 kali dan berhasil 1 kali mbak. Waktu itu
saya dapet sprei 1 dan saya gunakan sendiri. Saya
gagal 4 kali soalnya susah mbak nyari temen apalagi
dibatasi waktu.”®

Selain itu pada saat diwawancarai Nur Afifah
juga menyampaikan “Saya mencoba 2 kali dan
berhasil 1 kali. Pertama kali nyoba saya gagal karena
saya nggak paham alurnya, kemudian saya minta
diajarin sama temen saya dan akhirnya berhasil.
Waktu itu saya dapet speaker bluetooth dan saya
pakai sendiri mbak.” Imbuhnya.*

Pada praktik promo belanja gratis tidak semua
pengguna berhasil dalam menyelesaikan misi. Hal ini
disampaikan oleh Mundhakir pada saat diwawancarai
“Saya mencoba sebanyak 3 kali mbak. Tapi
semuanya gagal, karena memang nyari bantuan
teman yang belum mendownload Akulaku dan mau
itu susah.”*

8 Wawancara dengan Nailis Safaah.

¥ Wawancara dengan Ibu Ella Sugianti.
% Wawancara dengan Nur Afifah.

° Wawancara dengan Mundhakir.
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Faisal Allafta juga menyampaikan hal yang sama
pada saat diwawancarai “Saya mencoba sebanyak 5
kali dan belum ada yang berhasil mbak. Karena saya
mengincar hp bantuan yang dibutuhkan juga 10
orang. Sedangkan saya baru mencapai 5 orang
dikarenakan saya kehabisan waktu dan teman yang
saya ajak sudah gaada.”®*

Berdasarkan pemaparan di atas, banyak
masyarakat yang melakukan praktik belanja gratis
untuk mendapatkan barang gratis walaupun terdapat
beberapa kesulitan untuk berhasil mendapatkan
barang tersebut. Alasannya karena iming-iming dan
ketertarikan terhadap barang yang disediakan. Selain
itu, menurut beberapa narasumber yang berhasil
barang yang didapat tidak dipungut biaya sepeserpun.
Baik biaya barang maupun biaya ongkir. Hal tersebut
timbul  sejumlah  permasalahan  figh  yang
menghendaki untuk diurai. Adapun permasalahan
yang peneliti maksud yaitu sahkah pekerjaan mencari
anggota tersebut dipandang sebagai ganti barang?
Dan halalkah barang yang diterima konsumen,
apabila konsumen tidak menyerahkan uang sebagai
ganti dari harga barang tersebut?. Dalam hal tersebut
peneliti hanya fokus kepada kajian figihnya saja
berbekal dengan pengamatan yang dilakukan peneliti
dan juga wawancara dengan beberapa narasumber.

%2 Wawancara dengan Faisal Allafta.
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BAB IV
ANALISIS HUKUM EKONOMI SYARIAH
TERHADAP PRAKTIK PROMO AMBIL GRATIS
DI AKULAKU

A. Analisis Praktik Promo Fitur Ambil Gratis di
Akulaku

Akulaku meluncurkan fitur “Ambil Gratis” sebagai
salah satu strategi promosinya untuk memperkenalkan
perusahaan Akulaku kepada masyarakat agar tertarik
untuk menggunakan aplikasi tersebut dan menjadi
pelanggannya. Sistem promosi melalui “Ambil Gratis”
adalah fitur yang memberikan pengguna Akulaku barang
gratis atau seharga Rp. 0,- jika pengguna berhasil
melengkapi  persyaratan yang ditentukan dengan
mengundang teman pengguna baru untuk menggunakan
aplikasi Akulaku dan mengajukan kredit di aplikasi
tersebut. Barang gratis yang Akulaku berikan kepada
penggunanya tidak dipungut biaya sama sekali.

Jika dilihat berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti melalui wawancara kepada CS Akulaku, CS
Akulaku mengatakan “bahwa layanan Ambil Gratis
merupakan kegiatan promosi yang dilakukan oleh pihak
Akulaku dengan memberikan kesempatan kepada para
penggunannya untuk mendapatkan barang gratis dengan
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cara mengundang beberapa teman pengguna baru untuk
mendownload dan mengajukan limit kredit. ”

Selain melakukan wawancara dengan CS Akulaku
peneliti juga melakukan wawancara dengan para
penggunanya. Hasil wawancara dengan para pengguna
Akulaku mengenai alasan mereka mengikuti promo fitur
Ambil Gratis dan sebagian besar dari mereka mengatakan
bahwa hanya ingin mencoba saja.

Promo belanja gratis ini diselenggarakan dengan
tujuan agar masyarakat dapat mengenal dan menikmati
fasilitas layanan yang Akulaku berikan. Sehingga
masyarakat akan tertarik untuk mengikuti promo fitur
Ambil Gratis tersebut. Barang yang disediakan dalam
layanan Ambil gratis telah ditanggung sepenuhnya oleh
Akulaku. Jadi, sudah ada kerjasama antara pihak Akulaku
dengan pihak penjual.

Dalam praktiknya promo melalui fitur Ambil Gratis
pada aplikasi Akulaku merupakan promo yang dimana
pengguna harus menyelesaikan misi yang diberikan
dengan tujuan pengguna akan mendapatkan barang gratis
yang diinginkan. Promo belanja gratis ini dilakukan
dengan cara mengundang teman melalui link yang
disediakan oleh Akulaku, pengguna dapat mengundang
teman melalui aplikasi WhatsApp, Facebook, atau sosial
media lainnya. Undangan yang berisi link tersebut hanya
berlaku maksimal 14 hari setelah link didapatkan, jika

% Wawancara dengan CS Akulaku.
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dalam waktu 14 hari jumlah teman yang dibutuhkan
belum terpenuhi, maka sistem otomatis akan
membatalkan undangan yang berisi link tersebut sehingga
barang yang dipilih gagal untuk didapat. Teman yang
diajak harus menggunakan undangan link yang telah
diberikan oleh pengguna untuk mendownload aplikasi
Akulaku kemudian memasukkan nomor handphone untuk
mendapatkan voucher yang digunakan untuk membantu
pengguna mendapatkan barang gratis. Setelah itu,
langkah selanjutnya yaitu teman yang diajak harus
mengajukan limit pinjaman kepada Akulaku. Setelah
berhasil mengumpulkan jumlah bantuan teman yang
diperlukan, kemudian sistem akan otomatis mengirim
barang tersebut kepada pengguna.

Pada saat misi telah terselesaikan dan berhasil
pengguna Akulaku akan dikonfirmasi oleh sistem secara
otomatis dan pada saat penerimaan barang tidak ada
tagihan sepeserpun. Seperti yang dipaparkan Nailis
Safaah pada saat diwawancarai “bahwa pada saat misi
telah selesai, sistem akan otomatis menyeleksi dan
mengkonfirmasi untuk mengirimkan barang yang sudah
diklaim ke alamat pengguna. Ketika barang sudah
sampai ke alamat tujuan, maka pengguna telah berhasil
mengikuti promo tersebut. Barang gratis yang diterima
sama sekali tidak ada tagihan, baik dari pengguna

maupun teman yang diajak”.>

% Wawancara Nailis Safaah.
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Berdasarkan uraian diatas maka sudah seharusnya
praktik promo melalui fitur Ambil Gratis pada aplikasi
Akulaku ini sesuai dengan ketentuan syari’ah serta harus
memenuhi syarat dan rukun-rukunnya, yaitu dengan tidak
adanya kecurangan, memanipulasi produk yang dikirim
dan harus sesuai juga dengan peraturannya baik secara
figh muamalah.

. Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik
Promo Fitur Ambil Gratis pada Aplikasi Akulaku

Perkembangan teknologi informasi sangat pesat
membawa  perubahan terhadap pola  kehidupan
masyarakat Indonesia. Perubahan pola kehidupan tersebut
terjadi disemua bidang, baik sosial, budaya, ekonomi,
maupun bidang lainnya. Perkembangan teknologi
informasi  tersebut antara lain ditandai  dengan
berkembangnya teknologi internet.

Salah satu marketplace yang kini banyak diminati
masyarakat adalah Akulaku yang merambah dikalangan
remaja hingga dewasa. Akulaku merupakan platform
belanja online yang menyediakan fasilitas kredit bagi
penggunanya melalui kartu kredit online (Paylater).
Akulaku merupakan platform yang resmi bergerak
dibidang jual beli online secara kredit serta telah
mendapatkan izin resmi dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK).

Disisi lain, platform Akulaku sedang menawarkan
promo fitur Ambil Gratis. Program Ambil gratis Akulaku
merupakan program promosi yang diselenggarakan oleh
pihak Akulaku dengan tujuan agar Akulaku semakin
dikenal oleh masyarakat.

Promosi merupakan kegiatan yang ditujukan untuk
mempengaruhi konsumen agar mereka dapat menjadi
kenal akan produk yang ditawarkan oleh perusahaan
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kepada mereka dan kemudian mereka menjadi senang
lalu membeli produk tersebut.

Promo Ambil gratis ini diselenggarakan dengan
tujuan agar masyarakat dapat mengenal dan menikmati
fasilitas layanan yang Akulaku berikan. Sehingga
masyarakat akan tertarik untuk mengikuti promo belanja
gratis tersebut. Barang yang disediakan dalam layanan
belanja gratis telah ditanggung sepenuhnya oleh Akulaku.
Jadi, sudah ada kerjasama antara pihak Akulaku dengan
pihak penjual.

Promo Ambil Gratis merupakan sebuah promosi
yang menawarkan barang gratis kepada penggunanya
dimana dalam pelaksanaannya dengan mengundang
teman pengguna baru untuk mendownload aplikasi
Akulau dan mengajukan limit kredit. Jika dilihat dari figh
muamalahnya praktik promo tersebut menggunakan akad
ju’alah. Dalam praktik promo Ambil Gratis ini ja’il dan
amil tidak bertemu secara langsung melainkan melalui
media online.

Akad merupakan perjanjian yang terjadi antara dua
pihak atau lebih atas suatu kepentingan tertentu dan
komitmen untuk saling bertanggung jawab atas apa yang
telah disepakati oleh masing-masing pihak. Akad ini
berfungsi sebagai komponen penting dalam bermuamalah
dan dalam sebuah akad juga dapat diketahui
maksud/tujuan utama dari sebuah transaksi muamalah.
Akad ju’alah merupakan akad sayembara dimana
seseorang diperintahkan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan yang kemudian setelah berhasil untuk
melaksanakan pekerjaan tersebut maka akan mendapat
imbalan (reward) yang telah dijanjikan.

Dalam suatu kaidah figh :

5 3 ey 4 ol g

76



“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah
boleh  dilakukan kecuali ada  dalil yang
mengharamkannya”®

Dalam kaidah ini dijelaskan bahwa hukum asal
semua bentuk muamalah boleh, yang artinya segala
bentuk akad seperti ju'alah pada dasarnya diperbolehkan,
kecuali terdapat dalil yang melarangnya. Seperti dalam

QS. Al-Bagarah ayat : 188
s S ) e ity ey 1S iSOt 58T Y
B3l a5 Ay A0 i 25 5

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil
(seperti  menipu, korupsi, atau merampok) dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada
hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian daripada
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa,
padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Bagarah [2]:188)

Bahwasannya ayat diatas menjelaskan Allah
melarang kalian mengambil harta orang lain dengan cara
yang tidak sesuai syariat, seperti menyuap para hakim
agar membantu kalian mengambil sebagian harta orang
lain dengan cara yang batil, padahal kalian mengetahui
bahwa perbuatan itu diharamkan.

Praktik promo Ambil Gratis di Akulaku merupakan
salah satu layanan yang ditawarkan oleh pihak
Akulaku.promo tersebut bertujuan agar masyarakat dapat
mengenal dan menikmati layanan yang Akulaku berikan
sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk
menggunakan aplikasi Akulaku dan mengikuti promo
tersebut.

% A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam
dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta: Prenada Media,
2016), 130.
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Sebagaimana pernyataan yang disampaikan oleh
Imam Khabibi selaku pengguna Akulaku, “Langkah-
langkah untuk mengikuti promo Ambil Gratis sangat
mudah, kita cukup memilih fitur Ambil Gratis dan
memilih barang yang akan kita incar kemudian klik
Ambil Sekarang dan nantinya kita akan mendapatkan link
yang akan kita share ke teman lainnya.”®

CS Akulaku juga menambahkan pendapatnya bahwa
link yang didapat tadi hanya berlaku selama 14 hari. Jika
selama 14 hari pengguna belum mendapatkan bantuan
sesuai dengan persyaratan yang diminta maka pengguna
akan mengulanginya dari awal. Apabila pengguna
berhasil menyelesaikan misi tersebut maka bantuan
tersebut akan diseleksi oleh sistem secara otomatis. jika
berhasil maka pihak Akulaku akan mengirimkan barang
gratis yang telah diincar sesuai alamat yang telah
pengguna cantumkan. Barang yang akan dikirim tidak
dipungut biaya apapun.®’

Berdasarkan pendapat Imam Khabibi dan CS
Akulaku tentang mekanisme promo Ambil Gratis di
Akulaku tersebut, peneliti  menyimpulkan bahwa
transaksi promo Ambil Gratis dengan mekanisme
tersebut telah mengimplementasikan akad ju’alah. Hal
tersebut dapat ditinjau dari ketentuan Akulaku untuk para
pengguna yang mengikuti promo Ambil Gratis harus
melakukan pekerjaan berupa mengundang teman
pengguna baru untuk mendownload dan mengajukan
limit kredit pada aplikasi Akulaku agar mendapatkan
barang gratis sebagai imbalan. Selain itu, imbalan barang
gratis yang diberikan merupakan suatu harta yang
memiliki jumlah yang jelas yang diketahui oleh kedua
belah pihak jumlah nominalnya. Hal ini juga didasarkan
pada fatwa DSN NO: 62/DSN-MUI/XI1/2007 tentang

% \Wawancara dengan Imam Khabibi.
%7 Wawancara CS Akulaku

78



akad ju’alah pada ketentuan akad yang menyebutkan
bahwa imbalan ju 'alah harus ditentukan besarannya oleh
ja’il dan diketahui oleh pihak pada saat penawaran.
Dalam hal ini sudah sangat jelas bahwa Akulaku telah
menetapkan setiap imbalan atas pekerjaan yang dilakukan
pengguna, yaitu membutuhkan 2 bantuan teman apabila
ingin mendapatkan rice cooker, make up, hairdryer.
Membutuhkan 10-12 bantuan teman apabila ingin
mendapatkan tv, handphone dan masih banyak lagi
barang yang sesuai dengan banyaknya misi mencari
bantuan teman.

Untuk mengetahui secara lebih lanjut tentang
kesesuaian akad ju’alah yang terimplementasi dalam
mekanisme promo Ambil Gratis di Akulaku, maka
penulis melakukan analisis lebih lanjut berdasarkan
syarat dan rukun akad ju ‘alah sebagai berikut:

1. Jail (Pihak yang menjanjikan imbalan atau
penyelenggara).

Pihak yang memberikan imbalan harus cakap
hukum, yaitu baligh, berakal, dan cerdas. Begitupun
orang yang melaksanakan pekerjaan merupakan
orang yang mampu untuk melaksanakan pekerjaan
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka
diketahui bahwa Akulaku merupakan pihak yang
melaksanakan program promo Ambil Gratis dengan
cara undang teman melalui link merupakan pihak
yang menjanjikan upah atas pekerjaan pengguna yang
melaksanakan misi mengundang teman. Selain itu,
Akulaku sebagai ja’il pihak yang berada dibawah
badan hukum yang dilindungi oleh undang-undang
mengikuti serta mematuhi aturan hukum. Oleh sebab
itu, dalam hal ini maka dapat disimpulkan bahwa
Akulaku merupakan pihak yang telah cakap hukum.
Hal tersebut juga didasarkan pada pendapat Wahbah
Zuhaili yang mensyaratkan ahliyatut  ta’aqud
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(berkompeten) atau cakap hukum.® Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Akulaku selaku ja’il penjamin
upah telah memenuhi syarat ketentuannya.

2. ‘Amil (orang yang berhak memperoleh upah atau
imbalan atas sesuatu yang telah dikerjakan.

Pihak yang berhak untuk mendapatkan imbalan
merupakan pihak yang melaksanakan ketentuan-
ketentuan yang diperintahkan ja’il hingga selesai.
Pihak yang memiliki hak untuk mendapatkan imbalan
dalam praktik promo Ambil Gratis adalah para
pengguna yang melaksanakan ketentuan-ketentuan
yang diperintahkan dalam Ambil Gratis di Akulaku
hingga selesai. ‘4mil haruslah orang yang ahli dalam
mengerjakan pekerjaan tersebut. Dalam praktik
promo Ambil Gratis pengguna harus mampu
memahami dan mampu memenuhi syarat yang telah
ditetapkan oleh pihak Akulaku yang
menyelenggarakan promo tersebut.

3. Pekerjaan (Natijah) harus diketahui jelas, sesuai
dengan maksud ja il dan harus mengandung manfaat
yang jelas.

Praktik promo Ambil Gratis dengan cara
mengundang teman melalui link agar bisa
mendapatkan barang gratis, Akulaku mensyaratkan
pengguna untuk mengundang teman pengguna baru
melalui link. Berdasarkan praktik tersebut diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa adanya promo Ambil
Gratis dengan cara mengundang teman harus
mendownload, membuat akun dan mengajukan limit
kredit terlebih dahulu, sehingga baru bisa mengikuti
promo tersebut.

Hal tersebut selaras dengan wawancara yang
dilakukan dengan CS Akulaku “Dalam praktik
promo Ambil Gratis pengguna harus mendownload,

% Wahbah Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, jilid 5, 432.
80



membuat akun dan mengajukan limit kredit terlebih
dahulu agar dapat mengikuti promo Ambil Gratis
dan kemudian mencari bantuan teman. Hal ini
menjadi sebuah keharusan bagi para pengguna yang
menginginkan barang gratis, kalau tidak melengkapi
persyaratan tersebut, maka tidak bisa mengikuti
promo dan tidak bisa mendapatkan barang gratis. "%

Berdasarkan wawancara tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa mencari bantuan teman
merupakan sebuah pekerjaan yang harus terpenuhi
agar memperoleh imbalan (barang  gratis).
Berdasarkan QS. Al-Maidah [5]: 2

osdally A1 e 135513 N a8 o e 1t
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“Dan  tolong  menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” (QS. Al-
Maidah [5]: 2)

Berdasarkan ayat tersebut, maka dapat diketahui
bahwa tolong menolong dalam hal kebaikan
merupakan suatu hal yang diperbolehkan dalam Islam
selama tidak dalam perbuatan yang dilarang dalam
Islam. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
mencari bantuan teman merupakan bukan suatu hal
yang dilarang karena tidak mengandung perbuatan
yang dilarang yang hanya menguntungkan salah satu

% Wawancara dengan CS Akulaku.
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pihak saja, melainkan memberikan keuntungan bagi
pihak-pihak yang bersangkutan dalam praktik ini.

Berdasarkan analisis peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa praktik promo Ambil gratis
dengan cara mencari bantuan teman sebagai
pekerjaan dalam akad ju’alah sah karena dalam
praktik mencari bantuan teman yang dilakukan tidak
mengandung perbuatan yang dilarang oleh Islam,
melainkan telah melaksanakan akad yang telah sesuai
dengan syariat Islam.

Upah atau hadiah yang dijanjikan harus bernilai
sebagai harta dengan jumlah yang jelas dan diketahui
kedua belah pihak.

Sebagaimana yang dijelaskan berdasarkan hasil
wawancara yang telah dianalisis sebelumnya, peneliti
berpendapat bahwa upah yang dijanjikan dalam
transaksi tersebut berupa barang gratis yang memiliki
nilai harta serta jumlah yang jelas dalam transaksi
perolehannya. Hal tersebut juga selaras dengan hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu Sa’id
al-Khudori:
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“Sekelompok sahabat Nabi SAW melintasi salah
satu kampung orang Arab. Penduduk kampung
tersebut tidak menghidangkan makanan kepada
mereka. Ketika itu, kepala kampung disengat
kalajengking. Mereka lalu bertanya kepada para
sahabat:’Apakah kalian mempunyai obat? Atau
adakah yang dapat meruqyah (menjampi)?’ Para
sahabat menjawab: ‘Kalian tidak menjamu kami,
kami tidak mau mengobati, kecuali kalian memberi
imbalan kepada kami’. Kemudian penduduk berjanji
akan memberikan sejumlah ekor kambing. Seorang
sahabat membacakan surah al-Fatihah dan
mengumpulkan ludah, lalu ludah itu ia semprotkan ke
kepala kampung tersebut. la pun sembuh. Mereka
kemudian menyerahkan kambing. Para sahabat
berkata, ‘kita tidak boleh mengambil kambing ini
sampai kita bertanya kepada Nabi Muhammad SAW.
Nabi Muhammad SAW tertawa dan bersabda
‘Bagaimana kalian tahu bahwa surah al-Fatihah
adalah rugyah? Ambillah kambing tersebut dan
berilah saya bagian’”. (HR. Bukhori)'®

Berdasarkan hadits tersebut dijelaskan bahwa

imbalan yang diberikan memiliki nilai harta yang
jelas dan diketahui pihak-pihak yang berkenan untuk
melaksanakan pekerjaan tersebut. Oleh karena itu,
ketentuan upah dalam promo Ambil Gratis

100 Apdullah Bin Muhammad Ath-Thayyat, Ensiklopedia Figih
Muamalah dalam Pandangan 4 Madzhab, 417.
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berdasarkan praktiknya telah sesuai dengan syarat
upah.
Adanya Sighat (Ucapan secara lisan maupun tertulis)
yang berasal dari pihak penyelenggara, sedangkan
tidak semua pihak disyaratkan untuk memenuhi
gobul.

ljab harus disampaikan dengan jelas oleh pihak
pengyelenggara yang menjanjikan imbalan. Dalam
praktik promo Ambil Gratis pada aplikasi Akulaku
dengan cara mengundang teman. Pengguna berhak
untuk mengikuti promo tersebut di fitur Ambil Gratis
meskipun kegiatan tersebut tidak diwajibkan. Akan
tetapi, bagi para pengguna yang melaksanakan
ketentuan  tersebut, maka  pengguna telah
mengimplementasikan qobul atas perintah Akulaku
untuk menyelesaikan misi hingga selesai agar
mendapatkan barang gratis. Mencari bantuan teman
dalam syarat dan ketentuannya diperintahkan untuk
mencari teman pengguna baru yang belum pernah
membuat akun dan mengajukan limit kredit hingga
bantuan yang diinginkan mencapai target. Kemudian
jika misi yang telah diberikan berhasil diselesaikan
maka pengguna akan mendapatakan barang gratis
yang dikirim dari pihak Akulaku.
Berdasarkan pada ketentuan rukun dan syarat sah

akad ju’alah yang terpenuhi dalam mekanisme promo
Ambil Gratis dengan cara mengundang teman pengguna
baru, maka dapat disimpulkan bahwa mekanisme tersebut
telah mengimplementasikan terjadinya akad ju 'alah.
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Dalam praktik promo Ambil Gratis dengan cara
mengundang teman melalui link berdasarkan analisis
yang telah dilakukan sebagaimana yang telah dijelaskan
diatas, maka dapat diketahui sistem promo Ambil Gratis
Akulaku dengan mekanisme tersebut merupakan bentuk
pengaplikasian dari akad ju’alah. Hal tersebut dapat
ditinjau berdasarkan rukun dan syarat sah akad ju'alah
yang telah terpenuhi dalam praktik promo Ambil Gratis
dengan mekanisme tersebut.

Allah telah menjelaskan mekanisme akad ju’alah
dalam Al-qur’an, dimana Allah berfirman dalam QS.
Yusuf ayat 72:

%VY%} f‘-“)d"\’\jj"‘g}?d“"’\"ﬂj tya.,\.a.m\}ﬂs
“Penyeru-penyeru itu berkata, ‘kami kehilangan shuwa’
(alat penakar atau wadah tempat minum [gelas/cangkir]
milik raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya
akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta,
dan aku menjamin terhadapnya”. (QS. Yusuf [12]: 72)

Dikutip dari Gina Dwi Astuti berdasarkan tafsir As-
Sa’adi atau Syekh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di
pakar tafsir abad 14, menyatakan bahwa ada dua
pelajaran yang dapat diambil dari ayat tersebut, yaitu
diperbolehkannya memberikan upah kepada orang yang
telah melakukan suatu pekerjaan tertentu, dimana dalam
bab figh disebut ju’alah atau sayembara yang harus
dibayar langsung apabila telah terpenuhi atau
terselesaikan sayembara yang dimaksud, dan apabila
tidak dapat dibayarkan tunai maka harus ada seorang
penjamin terhitung hutang sampai menunaikan hutang
tersebut.*”*

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dan
berdasarkan wawancara dengan beberapa pengguna

0% Gina Dwi Astuti, Sandy Rizki Febriadi dkk, “Tinjauan Figih
Muamalah Akad ju’alah terhadap Praktek Giveaway Bersyarat pada Online
Shop”’, Hukum Ekonomi Syari’ah, UIN Bandung, 470.
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Akulaku, bahwa dalam mencari bantuan teman tidaklah
mudah. Harus memenuhi persyaratan agar bantuan
tersebut dapat terhitung. Salah satu cara yang digunakan
pengguna dalam mencari bantuan teman yaitu dengan
membuat story yang berisi link tersebut di platform mana
saja dan mengirim undangan berupa link secara chat
pribadi dengan semua kontak yang ada. Namun faktanya
beberapa dari pengguna ada yang melakukan kecurangan
dalam mencari bantuan teman yaitu dengan memaksa
teman untuk membantunya dan bahkan memanipulasi
data. Hal ini bertentangan dengan syarat dari rukun akad
ju’alah karena dalam akad ju'alah, natijah harus
pekerjaan yang tidak dilarang oleh syara’. Memaksa,
mengancam  bahkan  memanipulasi  data  tidak
diperbolehkan dalam Islam karena termasuk perbuatan
menipu, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-
Nisa’ ayat 29:

R e i &0 ek ¥ gkl s G
B &) Sl gl ¥y K o8 e 52 OKC

$yap L) 2S5 08
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
penyayang kepadamu ™.
(QS. An-Nisa’:29)

Melalui  firman Allah SWT tersebut dalam
bermuamalah haruslah dengan dasar suka sama suka atau
adanya kesukarelaan antara kedua belah pihak yang
sedang mengadakan suatu transaksi/perjanjian. Karena itu
merupakan hal yang penting agar tidak ada pihak yang
merasa dirugikan termasuk dalam hal ini mengundang

o)
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pengguna baru harus dengan kerelaan orang yang
diundang.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan landasan teori yang digunakan untuk
menganalisis hasil observasi peneliti, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik promo Ambil Gratis dengan menggunakan
cara mencari bantuan teman pada aplikasi Akulaku
merupakan transaksi yang mempromosikan aplikasi
kepada masyarakat, dimana dalam pelaksanaan
promonya menggunakan cara mencari bantuan
teman. Alasan para pengguna mengikuti promo
tersebut awalnya hanya untuk mencoba saja apakah
berhasil atau tidak mendapatkan barang gratis.

2. Berdasarkan tinjauan figih muamalah terhadap
praktik promo Ambil Gratis pada aplikasi Akulaku
sebenarnya sudah sesuai dengan ketentuan akad
Jju’alah dimana dalam praktik promo tersebut terdapat
pihak ja’il (pihak Akulaku) dan pihak ‘Amil
(pengguna Akulaku). Selain itu dalam promo tersebut
juga terdapat objek pekerjaan ju’alah, yang dimana
objek ju’alah dalam promo Ambil Gratis adalah
dengan mengundang teman pengguna baru melalui
link. Namun ada beberapa hal yang harus
diperhatikan bahwa seseorang atau pengguna
Akulaku dan Pengguna baru yang diundang tidak
dalam keadaan terpaksa kemudian juga bukan dalam
ancaman dari pengguna yang mengundang dan
bahkan memanipulasi data. Status barang gratis yang
diterima merupakan imbalan dari pihak Akulaku
kepada pengguna karena telah berpartisipasi dalam
mempromosikan Akulaku kepada Masyarakat agar
masyarakat menggunakan aplikasi Akulaku.
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B. Saran

Berdasarkan pengamatan penulis pada praktik promo
Ambil Gratis di Akulaku, ada beberapa saran yang
penulis sampaikan kepada pihak Akulaku dan pengguna
Akulaku sebagai berikut:

1. Saran kepada ja’il atau yang mengadakan akad
Jju’alah (pihak Akulaku)

Bagi orang yang mengadakan ju alah itu harus
memperhatikan jenis pekerjaan (sayembara) yang
akan disayembarakan kepada orang yang akan
berpartisipasi melakukan pekerjaan yang
disayembarakan  (orang yang ikut sayembara)
dimana ketentuan dari akad ju’alah adalah objek
ju’alah bukan merupakan pekerjaan yang dilarang
atau yang tidak menimbulkan akibat yang dilarang.

2. Saran kepada ‘amil atau orang yang mengerjakan
pekerjaan (Pengguna Akulaku)

Bagi orang yang melakukan pekerjaan atau yang
mengikuti  sayembara akad  ju’alah  lebih
memperhatikan pekerjaan yang akan dilakukan,
dimana objek pekerjaan ju alah yang akan dikerjakan
harus sesuai dengan syariah dan bukan pekerjaan
yang dilarang ataupun menimbulkan akibat yang
dilarang.
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